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barintegrasi dengan usahatani, khususnya usahatani konservasi.

PENDAHULUAN S

Tuguan nsteuksional Umum : setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan

mengetahui tentang pengertian systetri-sistern produksi tanuman pakan,
scrta factor yang mempengaruhinya,
Tujuan Istruksional Khusus @ memberikan pengertian kepada mahasiswa tentang
- pengertian system-sistem produksi tanaman pakan
- faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman pakan

- macam dan potensi lahan dalam system produksi tanarran pakan

Pembangunan peternakan tidak bisa terlepas dari pembangunan pertanian karena
peternakan imerupakan sebagian dari nerlanian secara fuas.Bertambahnya penduduk dan
sempitnya pemilikan lahan untuk kegiatan-kegiatan pertanian dengan kondisi ekonomi
para petani yang masih lemah mempengaruhi produksi dan Yonsumsi bahan pangan.
Keadaan ini merupakan salah satu masalah nasional yang kita hedapi dewasé ini. Untuk
mengatasi inasalah tersebut diatas antara lain dilakukan dengan perlnasan areal tanaman
cangan, mempertahankan dan meningkatkan produktifitas tanah scrta muehabxhtam

tanah-tanah «ritis. Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan schapal lahan pcrtaman

dengan memperhatikan tindakan konservasi tanah.

Masajah rehabilitasi beriubungan dengan pengolahan suinberdaya atam (waiy). -

Kerusakan wanah dan mundurnya produktifitas tanah untuk usahe pertanian merupakan

masalah yang serius pada saat ini yang mengakibatkan kerusakan serta menghambat

usaha peningkatan produksi tanaman pangan. Di Indonesia kerusakan tanah terutama

disebabkan oleh hilangnya lapisan -lapisan atas tanah oleh kekuatan aliran permukaan air

hwan, yang juga menycbabkan akibat-akibat lanjutan seperfi ban_nr pendangkalan
saluran irigasi dan kekeringen.

Dalam mempelajari Sistem-sistem Produksi Tanaman Pakan tidak bisa terlepas

dengan membahas masalah usahatani konservasi kurena produksi tanaman pakan selalu, |
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Usaba tani rrerupakan usahg yang menguntungkan petani dengan benambahnya

penghasilan herupa uang dan Lahan, Pengertian wsaharani terpadu ialah usaha yang

merangkum cabang-cabang usahatan; yang melipuli usaha padi, usaha palawija, usaha -

peternakan, usaha perikanan serta usaha lain dalam saty kegiatan dengan satu tt.uuan

meningkatkan pendapatan dag kesejahteraan petan; prociusen, Usahatam terpadu adalah'

satu bentuk keziatan yang memanfaatian sumberdaya alam yang bertu_;uan ganda dan’

berimbang dengan seleksi jenis tanaman Mmaupun ternak didacarkan pada pemenuhan

keseluruhan tujuan dengan memperhatikan skala prioritas, -

Tujuan usahatani adalah -

v

(1) meningkatkan pendapatan peteni diserta dengan daya beli yang tingei dalam

rangka meningkatkan harkat dan martabat petani,

~

(2) memperbaiki meny petant dafam rangka mieningkatkan pemenuhan gizi
masyarakat, »

(3) mengubah pola usuhatani dari keadaan statis menjadi usabatani dmamts

{(4) meningkatkan produksi tanaman pangan dun protein hewani,

(5) meningiatkan produxtifitas tanah per satuan luas, dan

(6) mencegah proses penandusan tanah,

Faklor Peadvukung Sistem Produksi Tanaman Pakan

Faktor nendukung usahawni adalah lahan (termasuk kesuburan tanah), tanaman

dan hewan (termasek faktor genetis dan {isiologis), energi matah'zn sthu }mgkungan !.

4

i

l. ter

yang baik scriu air yang mencukupt untuk pertumbuhar tanaman dan hcwan Fak'or- T#I‘?
faktor tersehut sali ng mendukung untuk memperoleh hasil yang dikehendaki.

Akibut pengaruh ilmu pengetanuan, teknologi dan pela hidup mewah teraapat
pergeseran pandangan hidup manasia dengan mengarabi} keuntungan dari eko‘;lstemnya.
Dalam pengelolaan daeraﬁ aliran sungai tidak melupakan faktor usahatani dalam
memperoleh hasil yang diharapkan harus ditkutsertal. an dengan usaha untuk: reeniaga
serta memperbaiki kesuburan wanahnya, dalamusaha te rrsebut akan teraca arti pentingnya
pelestarian sumberdaya alam. Pergeseran pandangan aidup manusiz dengan. mengambil.

keuntungan dari ckosistem dapat mengakibatkan eksploitasi sumberdaya alam (tanah dan
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-penge:olaan dasrah aliran sungui maka mengelola DAS harus memperhatikan ; .‘\

&ir) menunjuikan kecenderungan merosot. Kerusakan sumberdava alam disebabkan oleh-

a. kerusakan hutan dan vegetast yang discbabkan tekanan pendnduk

b. pcnggembalaan ternak yang tidak benar

¢. care bercocok tatiam yang tidak sesuai dengan kemampuan tanah

d. perivasan perkebunan ke tanah yang lebih
Haltersebut terlih

miring

at dengan meningkatnyza erosi, meningkatuya kadar lwupur/ungur -

hara/zat pencemar dalam sungai dan tidak teratumya debit air sungai,

PR

Faktor Manusia/Petani - Peternak

..;-
Petani yang juga peternak merupakan salah satu rakior yang tcrpuatmg dalam ;
menggerakkan unsur-unsur yang menghasilkan produksi. Petani

man

Juga merupakan
ager yang meiakukan perencanaan, pengorganisasian, pengawas sekaligus scbaﬂal

pelaksana dari vshataninya. Salah satu wilayah dalarn. usahatani terletak di dalam suatu
wilayah dacrah aliran sungai (DAS). Mengingat unsur petani merupakan salah sa

fektor utama yang mempengaruhi dan menentukan berhasil atau tldaknya suaﬂf%ﬁ; :
o 5!

a. pengendalian -dan penyebaran jumlah penduduk agar daya dukung sumberdaya alam
tidak terlampaui

b. peningkatan kondisi sosial ekonomi dengan tujuan supaya tumbuh kesadaran sikap dan

kemampuan vang mendukung pengelolaan daearh aliran sungai

Tindakan yang diperlukan dalam berbagai disiplin dalam rangka mcmanfaatkén 1
sumberdaya alam yang sebssar-besarnya untuk kepertuan hidup dan kc]ndup'm manusia
harus direncauakan, diserasikan dan dilaksanakan sesuai dengan kemampuar vn]ayahnya
Dalam suatu DAS aktifitas tersebut diatas dapat dilakukan dengan cava memperhatikasi
kelestarian sumberdaya a}am' bagi wilayah yang masih baik, meningkatkan daya guna

sumberdaya alamnya secara optimal. Usaha-usaha selanjutnya kemudian dengan usaha-r 2

usaha sébag gai berikut ; C
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Lo ierjesama denean netani dalam ha!,
& adeptast prakie- oyrtanian yang benar
b. menjaga salwan zembuacgan air

¢. menjaga teras agar tetay buik ' -3

[

- Pemberian pupuk kepada pctam scbagal insentif dalam pertanian dan perneliharaan
umum R

L
Y]

. Pekerjaan pengawetan tanah harus direncanakan secara benar dan matang serta melatlh

Lot

i

',\"._ ot -_‘: ‘1
petugas lapangan secara baik _ ‘ S ol

4. Feras hanya dibuat pada lokasi yang lapisan tanahnya masih dalam,

Faktor Tanah

!“'.

Tanah nierupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. Di dalam tanah

tertudi proses Liologis dari pertumbuhan tanaman. Dalam péngelolaan daerah allran‘
sungal, tanah merupakan salah satu diantara sumbsrdaya alam yang terbatas
kemampuannya sehingga penggunaan yang berlebihan tanpa memperhatikan usahﬁ
pelestariannya  akan mengakibatlan usaha usaha pelestariannya tnengakibatkan 3
kemudnduran kualitas dan kerusakan suin.erdaya alam. Ada kecenderungan anumnan
kebutuhan ata-rata luas lahan setiap orang seiring dengan ¢ningkatan jumlah penduduk.
Jika hal tersebut masih ditambak dengan penurunan produksi tanai maka bukan muatahil
apabila umat rnanusia akan menemui kesulitan besar dalam memenuhi Lebutuhan akan A
bahar makanan termasulk tempat tinggal,

Untuk menghindari adanya kerusakan tanah maka fatu-satunya jalan yang masih
mungkin bisa diusahakan adalah menjaga dan meningkatkan produltifitas tanah
semaksimal mungkin, Pola tataguna tanah yang memenuhi syarat pelestarian/konservasi
tanah dan sumber air di suatu wilayal daerali aliran sungai sangat penting. Pemecahan o
masalah tersebry hendaknya merupakan pemeccahan yang sifatnya langsung pada
permasalahan setempat yang men yangkut kegiatan-kegiatan sebagdl berikut:

L. 'Ieras,ermg tanah di 1ereng~lerex1g berbukit

2. Cara bercocok tanam menurut kontur

|5

. Strip cropping yang verfungsi untuk mencegah crosi serta sebagai penahan alir'c}n
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permukaan

4. Scleksi tanaman, baik untuk tanaman produksi matpun tanaman pelindung

Fakior Taraman dan Hewan LA

vos

Tanaman dan newan diartikan sebagal pabrik didalam proses produksi pertaman L

Tanaman merupakan pabrik pertanian  yang primer sedanbkan hewan sebagai pabrlk
pertanian sekunder.

Pembangunan pertnaian dalam usaha konservasi tanah duan air dimaksudkan : -

untuk mencegals terjadinya tanah kritis serta meningkatkan produktifitas tanah pertanian '

“milik pewani, Kerusakan vegetasi banyak disebabkan tekanan penduduk yang makln

besar sehingua banyak tanah dengan kemiringan besar diusahakan . yang pada gﬂwamw% L
menryebabkan crosi tanah. ~ .

Fungsi ekonomi ternak dapat dilihat pada pengaturannva sebagai penghasﬂ ;

pupuk Rompos rang sangat diperlukan untuk mempeitahankan kesuburan tanah. Salah

satu  faktor vang dapat mngakibatkan kerusakan daerah aliran sungaj adalah i

penggembalaan temak pada tempat-tempat yang miring seningga faktor te srsebut harus*

dihindarkan-

i

Pengawetan tanah dan air yang lebih tepatnya disebut konservasi tanah dan alr
adalah usaha untuk menjaga  dan meningkatkan preduktifitas tanah, kuantitas serta
kualitas air. Apabiia tindakan konservasi tersebut diterapkan pada lahan pertanian (lahan
usahatani) maka cara tersebut dapat disebut sebagai usahatani konservasi yang selam

bertujuan mergawetkan tanah dan air juga meningkatkan produktifitas’ tanah dan dapat

dihitung nilaj ekonomisnya.

Dari pengertian diatas dapatlah dicefinisikan bahwa usahatani konservasi -adalah.

cara pengusahaan sebidang tanah untuk pertanian  (juga peternakan} yang selalu -

memperhatikan upaya konservasi tanah dan air, -

Pty

[

e ",
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Usanavani Konservasi yang Perle Diperhatikan dalawm
Sistem Produksi Tanaman Pakan

[}

Usabawani konservasi adalah suatu pola usahatani yang memenuhi kaidah
konservasi tanah dan air sehingga selain dapat meningkatakan pendapatan petani juga
;
berakibat konservasi tanah dan air di daerah aliran sungai sehinggn kelestarian/
keberlanjutan produksi dapat dipertahankan. Oleh karena itu usabatani pertu melibatkan
beberapa kegiatan seperti pembuatan teras serta pencrapan pola usahatari yang sesuai
dan menguntungkan. Pola usahatani tersebut dengan sendirinya perlu mc]ibatkén,
berbagai komoditi terutama tanumandan ternak disampingtanaman pangan dan pakan.
Untuk meningkatkan produktifitas lahan dan menjagé kelestariunnya perlu
ditcmpuly )
1.Usaha konservasi tanah yang sesuat dengan kondisi tanah
2, Usaha intensittkasi sesudah lahan dikonservasi A
3.Usaha rehabilitasi dengan tanaman legum  bagi lahan yang telah menuru
sroduktifitasnva '

4 Usaha konscrvasi bahan organik - T R

- 5.Usaha pengolahan hasil, perbaikan kelembagaan perkreditan serta pengalctlfari'*

kelompok tani lahan kering t

ini adalah sisipan sama umur tetapi waktunya berbeda maupun bentuk penyisipan_;,

tanaman (b1asanva barn perkcbunan/perhutanan yany baru dibuka ) samb11 mnnunggu PE

lahan ditanam dua jenis tanaman atau lebih secara bersama—sama Bentuk keempat adalah_
perkembangan dari tanam ganda dan tanaman sisipan adalah menanam heberapa tanaman

dalam sati areai ditnana bisa bersamaan waktunya maupun tidak yang mana masmgf -




MiIsng i2nis tnaman mem punyai tujuan yang berlainan, Yang termasuk dalam bentuk

kelempat ini adalah (1) agrosilvopastura, dan (2) sistem tiga strata. Kedia jenis terqebut
sudah memasukkan peran ternak dalam upaya pelestarian sumbérdaya alam, baik sebagal

penycdia bahan organik maupus sebagai penambah nilaj ekonomis dan nilai gizi e
nmsy.‘lmkatnya, Agrosilvopastur

a merupakan penanaman campuran dari tigax jems ,r

tanaman yattu tanamar pangan (agro), tanaman kehutanan (silvo) yang berfungsi <cbagal
penyangga Konservasi serta tanaman pakan ternak (pastura) yang berfungsi sebagai
penyangea konssrvasi tanah selain juga berfungsi szbagai penyedia pukan bagi temak
Sedangkan sistem tiga strata {STS) merupakan bentuk dari penanaman tiga jenis tanaman ,'
yang mempinyai fungsi yang berlainan tetapi sudah memperhatiian kelsstarian dalam

pemanfaatan tanaman maupun  penutupan tanahnya. Tanaman otrata [ n'xerup'rkan

tanaman pangan, strata II merupakan tanaman pakan temak dan strata Il merupakan

tanaman pohon yang berfungsi sebagai penyangea sumberdaya tanah dan tajuk/daunnya :

bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak.

Penlapatan Usahatani
E

Penerapan suatu perlakuan konservasi tanah akan dinilai dari sudut hepeatingan .

masyarakat secara umum dan kepentingan perorangan (tataguna lahan). Dengan demikian ¢

disamping herus memperhatikan  konservasi suatu perlskuan yang dianjurkan harus o
meningkatkan pectambahan pendapatan bagi pemilik dan pemakai lahan. o
Pendapatan menurut Singarimbun dan Efend; (1985) adalan arus kcsempatan <

untuk membual pilihan diantara penggunaan sumberdaya yang ada. Seluruh penenmaan

baik berupa uang atau batang baik dari pihak lain atau pihak sendiri kemudian dmllal

derpan uang atas harga yang berlaku saat itu - ~ :
Analisis  pendapatan memerlukan dua ketsrangan pokok “yaitu  keadaan ‘

penerimaan dan xeadaan perigaluaran selams jangka waktu yang dltetapkan Selanjutnya

dikatakan usahatini dinilai berhasil apabita memenuhi syarat:

1. Pembayafan culap untuk membayar pembelian sarana produksi " e

2. Pembayaran cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan

3. Peinbayaran cukup untuk membayar upah :enaga kerja yang disewa atau bentuk upah -

lainnya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah pekerjazan, pendldikan,'
pergalaman kerja dan jumlah anggota keluarga, Pendidikan adalah suatu usah

penlngkfuan/pmgpmbangdn sikap sosial untuk membentuk dan menambah pengctahuan

schingga  dapat mengerjakan sesualu dengan cepat dan tepat, .Pengnlaman'karja-.

N o N 0t
berhnbungan crat dengan umur petani, kemampuan sescorang akan bertambah sampat

pada tingkatan umur tertenty kemudian akan menurun dengan bertambahnya umur‘ S E

berikutnya. Usia kerja sese sorang adalali mereka vang berusia antara 15 -50 tahun.,

Dalam usahaanj sebagian besar lenaga kerjanya berasal dari tcnaga }\c]uarga

N

sendivt yang terdiri atas ayah, ibu dan anak petani. Tenraga kerja yang berasal dari petani

ini merupakan sumbangan kelarga bagi produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak ..
pernah dinilai dengarn uang,
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DASAR KONSERVAST TANAH DAN AIR
DALAM SISTEM PRODUKSI TANAMAN PAKAN

Tuuan Instruksional Khusus -
Screlah membaca bab ini diharapkan :

l. matipu menyebutkan tiga cara metode konssivasi tanah dan air

[

- mampu memberikan tujuan ketiga metode konservasi tanah dan air

Lo

- mampu memberikan contoh seria fungsi ketiga metode

Di Indonesia yang mempunyai kondisi curah hujan yang cukup tinggi upaya
penanggulangan erosi tidaklah mungkin, Upaya penanggulangan erosi diharapkan dapat
dilakukan semaksimal mungkin untuk menekan erosi seminimal mungkin, Masalah
konservasi tanah menurut Arsjad {1975) merupakan upaya pengaturan hubungan antaré
intensitas hujan dan kapasitas infilirasi tanah danq pengaturan aliran permukaan.:.
Sclanjutnya  dikatakan bahwa berdasarkan asas ini terdapat tiga cara pendekatan
konservasi tanah yaitu:

I. tindakan konservasi ditujukan untuk memperbaiki dan menjaga keadaan tanah

agar resisten terhadap penghancuran agregat dan pengangkutan, serta
memperbesar kapasitas untuk menyerap air

2. tindakan konservasi ditujukan untuk imenutup tanak: agar terlindung dari daya 7

perussk air yang jatuh .

\

L]

- tindakan konservast ditujukan untulc mengatur air aliran permukaan sehingga .
mengalir dengan kekuatan yang tidak merusak ;
Dari ketiga pendekatan tersebut maka teknik kongervasi tanah dibagi dalam tiga

golongan, yaitu; (10 metoda vegetatif, (2) metoda mekanik dan (3) metoda kimia.

Metoda Vegetatif )
Dalam upaya konservasi tanah memperlihatkan bahwa bila fakfor psnyebab erosi

yang lain tetap (konstan) maka erosi akibat curah hujan dari tanah bervegetasi ditentuk_ag



et

Cied tipe tananar, : wpatan, oiri kanopi, pertumbuhan , kombinasi dengan tanaman lain

5,

datam permmukaan 1z 3 (ntercropping), wwalkiu (rotas?) serta pengelolaan res:du Peranan

kenopl yang rendah berperan dalam mengintersepsi hu;an dan

menurunkan energi kinetik hujan yang mengenai tanah sehingga jatuh k&

tanaman  dengan

ta1ah dengan

kekuitan yang kecil sehingpa tidak merusak tanah, Vegetasi juga berpn,ran dalam -

» mengurangs aliran permukaan, menaikkan kehilangan tapah

ckibat uanspirasi, pengtkatan tanah oleh akar serta menajk

meningkatkan infiltrasi

kan bahan organik tanah, -

Metoda vegetatif delam konservast tunah mempunyai fungsi (1) melindungi tanah

ferhadap daya perusak butir-butir hujen yang jatuh, (2) melindungi tanah terhadap daya

perusak aliran oir diatas permukaan tanah, (3) meimperbaiki kapasitas infiltrasi tanah.
Termasuk dalum metoda vegetatif untuk konservasi tanah dan air adalah :

1. penghutanan dan penghijauan

2. penanaman dengan rumput pakan ternak ' L

7. penanaman dengan penutup tanalh permanen

4. penanaman lanamar dalam strip

5 pergiliran tanaman dengan tanaman pupuk hijau atau tanaman penutup tana!)

0. penggunaan sisa-sisa tanaman

7. penanaman saluran pembuanagn deng gan rumput

L. Hutan dan Penghijauan T

Vegetasi hutan alam sangat efzktif dalam menanggulangl bahaya 2rosi. hal ini
diakibatkan karena pengaruh kanopi dan tumbuhan bawah hutan, lapisan tnah ya.ng'

terbentuk karena rontoknya daun, dekomposisi bahan organik dan akar-akar, aktlfitas W

mikroorganisme tanah. Dlsampmg 1tu tingginya evapotrahspirasi dari vegeta51 huian a.ka.n g
memperbesar laju infiltrasi tanah yang akan mengurangi aliran permukaau dan erosi,
Kerapatan tananan akan mempengaruhi hambatan terhadap air hujan dalam -

luasan yang lebih besar eehmgga populasi tAnaman yang jarang akan menimbulkan erosi - -

LI
3

yang lebih besar. Populasi yang Jjarang ini terutama disebabkan oleh penebangan liar dan
pembakaran. Pengarah hutan dalam mencegah timbulnya erosi dapat dilihat pada Tabel I
dibawabh.



Fodcnis o sutip wnah den erosi vang asimi

Jenis nenutup tanah Persentase  air hujan Erosi |
diatas ton/ha/th
tanah
- Huwan febat o 0.8 N 720

Hutan terbakar ‘ 2.6 ' 470

Tanah berumput ' 1.5 . 540

Tanaman jagung 17.6 41 500

Tanaman kapas 19.9 - 46 900

Tanah gundul 49.0 514 000

Sumber : Sarief (1985)

Penghijanan adalah penanaman lahan-lahan milik rakyat dengzn ranaman‘
tahunan, baik di dataran tinggi maupun daerah aliran sungai, sedangken reboisasi adalah f ,‘
penghutanan kembali lahan kawasan hutan yang gundul. Untuk reboisasi lunumnya :

digunakan tanaman yang dapat mencegan erosi, baik dari segi habitus ataupun umur, luga

diutamakan tanaman keras yang bemilai ekonomis, baik kayunya atau hasil samping lain *

misainya getah, akar ataupun minyak.

Tujuan penghijauan dan reboisasi adalah untuk menanami kembali tanah-tanah :
kosong atau gundul yang kritis sccara hidroc -ologis, teknis maupun sosial ckonomis yang
disebabkan clch penanaman yang kurang memenuhi persyaratan konservasi tanah dan
berbagai macam hencana alam yang terjadi.

Dengan tanaman yang berumur panjang dan dapat menutup tanah dan melindungi
tanah secara permoanen dan bermanfaat bagl rakyat akan mampu mer_ehabilitasi lahan .

dalam waktu yavg relatif singkat. Beberapa tindakan penghutanun kembali telah

dilakukan di ;

LIndta, dengan tanaman Dalbergia sisso, Acacia aitoleca, Acacia calechu, Ailanthus
axela dan Albizia lebbek untuk mengatasi erosi parit

2. Madagaskar; dzngan tanaman Eucalyptus

1n
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3. widonesia (A Flares) dengan tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala) di area 7

“uming berapl. Lary »ro merupakan tanaman yeng cepat tumbuh, tahan kekeringan,
d¢aun mudah terombak. Tanaman lain yang maropu mengatasi tanah kritis dan’
memberantas alang-alang adalah Calliandra caflotyrsus dan Sesbania grardiflora .

Beberapa tanaman hutan yang dapat digunakan sebagai pencegah erosi menurut
El Swaify et al (1982) adalah: ' )

Gmelina arborec
Gliricidea sepium
Acacio catechu

Acacia decurrens

Acacia tortilis

Acacia nilotica
Acacia mangium S
Albizia lebbek e

Albizia fulcataria &

Bambusa spinosa ‘ _ =
Bambusa vulguris
Dalhergic sisso
Pinus insuleris
Pinus palstris
Pinus patula

Pimay rigicda

Pinns tezda
Tecomella undulata

Tectona srrandis

2. Penanaman dengan Rumput Pakan Ternak

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dan meningkatkan pendapatan petani -

f . s P o 1e RN y
bidang peternokan merupakan sektor yang perlu mendapat perhatian. Penyediaan pakan !
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tw- hewar temak te-wiama ruminansia berupa hiisuan pakan temak yang terdin atas
rumput dan legan (kacang-kacangan) perlu mendapat perhatian. Dalum pengelolaannya
hijauan akan wmak sering kalah dengan kebutuhan pangan manusia tetapi da?arr;'
hubungannya dengan sumberdaya alam rumput mampu racnahan crost sclunggn
penggunaan rumput sebagat penyedia pakan dan pencegal erosi perly dipcrun\\l'nnngkmil
Tanaman penutup tanah jenis rumput vang tebal dapat mengurangi pengar‘uh iklim,','
topografi dan tanah dalam menekan erost. '_
Akar tanaman menyebabkan agregat tanah renjadi stabil secara kimia dan -
mekanti. Rumput mempunyai akar serabut yang mampu mengikat butir-butir tanah , |
sedangkan sekresi bagian tanaman memberikan zat kimia yaug berfungsi sebagai
remantap tanah. Selain pengaruh tersebut tanaman juga mempunyal kemampuan dalam
menmingkathkan porositas tanah,
Fludson (1971) dan Schwab et al (1981) menyatakan bahwa peagaruh tanaman
terhadap erosi ditentukan oleh jenis tanaman, kerapatan tanaman, disiribusi tinggi dan’

(S 3
acahrbaris terhadap kemiringan lereng. Pengaruh jenis tanaman lerhadap erost ditentukan -~

oleh: kanopt tanaman dan perukarannya sedangkan kerapatan dan distribusi tanamaﬁ AN
menunjukkan banyaknya permukaan tanah yang teriindung dari pulkcian air hujan. ngm
tanamman berpengaruh datain mencegah zrosi Selain tinggi tanaman, rumput juga berbeda
dalam kemampuan dan kecepatannya menutup tanah sehingga pengaruh finggi tanarnan“ B
dan kecepaian menutup tanah merupakan faktor pencegan erosi dalam hal perlmdungan .
peanukaan tanah dar: hanlaman hujan. ‘

LA

Dibandingkan dengan hutan rumput pakan temak mempunyai kemampuan

mencepah crosi tanah satu tingkat dibawah  kemampuon hutan. Susetyo (19775?
mengemukakan bahwa komponen rumput memiliki sifat-sifat sebagai berikut: ‘
- komnpatabel, artinya dengan pengelolaan yang sama menghasilkan reaksi yang
tidak jauh beda '
- agresif,'dalam waktu singkat mampu menutup tanah seluas mungkin f‘
- berumur panjang, mampu bnrtumbuh sendiri dari biji yang dihabilkannya
ataupun cara lain f’ ‘;«“.-
- bagian bawah tanaman yaung tumbuh horisonta; sebalknya mempunyai Slfat

tahan terhadap keadaan terlindung o ' . ?{"-




Disawah ni 2c+lah contoh penelitian penggunaan rmput pakan ternak dalam

menoegah eresi. Abuvamin (1978 dalam Sarief (1985) menggunakan rumplit )

Brachicria decumbens yang berumur 10 bulan dapai menekan crosi 5L,ban'yak U.240

ton/ha datam wakty saty musim hujan dibandingkan kacang tanah yang mampiy menekan ;

crosi sebanvak 0.978 ton/ha dan tanah gundul 107,683 ton/ha . Sedargkan Purbéjantl'g i

(1983) menelisj penggunaan rumput Chynodon dactyion, Brachiariu brizantha dan

Pennisetum purpureum dalam micnekan ersoj. ketiga jenis rumput tersebut mampu

menckan crosi sampai 20 persen,, k
Tanaman pakan rernak yang mampu mencegah erosi adalah ©
Tenis r~imput-rumputan ;
Axonopus compressus
Brachiaria decrumbens - rumput Bede
Brachiaria brizantha - rumput Bebe
Bromus sp
Cynodon ductylon - rem put Cynodon
Cvnodon plectostachyus - nim put grinting
Chloris guyvana
Lolium perenne - rumput rye
Punicim meximum- rumput Guinea
Panicum norgidium - rumput Panicum o
Pennisetun clandestinum- rum put Kikuyu
Pennisetum pedicellatium- rumpit Pennisetum
Pennisetin: purpiureum - rum put Gajah ’
Phalaris tuberosa _ :
Setaria anceps- rum p.ut Setaria e 3
Setaria splendids - rumput Briste]
{racchloa vicsambiensis - rum put Buffel
Jenis kacang-kacangan (leguminosae/legum) :
Cajanus cajan
Cadopogoniton mucunoides

Centrosema pubescens

14
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Desirsdinm oy um
Desmodivm &if s om
LDesmodiwm uncetun
Digitaria decumbens
Dolichos lab lab
Medicago sativa
Pueraria phaseoloides
Pueraria javanicea
Styloscmihes gracilis
Stylosanthes humilis
Trifoliven pratense

Trifolium repens

Z. Penanaman dengan tanaman penutup tanah permanen

Tanaman penutup tanah merupakan tanaman yang ditanam bersamaan dehgan-é

tanaman lain ataupun secara tunggal yang berfungsi meputup tanah sebelum tanah'y

1. menahan daya perusak butic-butir hujan yang jatuh dan aliran air diatas psmukaan -

tanah '

2. menambah bahan organik dan mclakukan transpirasi yang akan memperbesa:%
kemampuan tanah dalam menyerap air. ;

3. schagai ‘biofertilizer’, yaitu dapat digunakan sebagai pupuk hijau maugun | :

kernampuanny a dalam memfiksasi nitrogen udara

Keefektifan tanaman penutup tanah tergantung pada kerapatan, umor, ciri-ciri .

o

pertumbuhan akar, kekuatan menahan air, kekuatan penetrasi serta keésuburan tanah. .

Dibawah ini (Tabel 2 ) merupakan contoh kemarpuan tanaman penutup tanah’ dalam ﬁ_ o

riencegah crosi, : S




¢

Tabe! 2. Kemaraauan tanaman penutup tanah dalam mencegah erosi selama

20 puinn

Tanaman penutup tauah ' pexﬁmbunan tanah—pada teras ( cm)
Calepogenium sp 564 { ;
Pueraria sp 11.07
Crotaiatia sp 15,69
Tephrosia sp 14,02
Rumput-rumputan 12.67
Gundul 19.04

Sumber : Bl Swaily ctal, 1982 ' : E

Tanaman penutup tanah dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu ;

I Jenis merambat yang mengontrol erosi percikan dan erosi permulkaan, seperti : .
i e

- Calupogonivim mucinoides .

R )

- Centrosema pubescens 55

- Pueraria phaseoioides o Y

- Indi rofera endecaphylla . .
2. Jenis tumbuh tegak yang dimaksudkan sebagai pupuk hijau, seperti ;
- Tephrosia candida
- Crotalaria anagyroides
- Mucuna cochinchinensis

Sclain kedua jenis diatas terdapat pula tanaman penutup tanah yang baik untuk penahan
. ¥

crosi pada njung {eras maupun baris dalam budidaya lorong, yaitu co

o

Althernantera brasiliana
Flemingia congesta
Beberapa contoh tanaman penutup tanah adalah
' Calopogonium muconoides Desv.
Centrosema pubescens Benth

Mimosa iivisa Mart




Fueraria phasecoid. s Benth
Salvie occidentalis Schwartz

Fuphatoriun iriplinerve Vahl
4. Penanaman tanmmnan dalam strip (“strip cropping’)

Strip cropping merupakan cara pertanaman dengan mengupayakan pe:necahan
terhadap iahan dalam bagtan-bagiar, yang dibatasi oleh strip berupa tanainan penahan
erosi sepertt tumput. campuran rumput dan legum, serealia maupun vegetast alami o
dengan tanaman pokok seperti jagung, sorgum, umbi-umbian dan tanqinan kanas, Tujuan
penggunaan sirin cropping adatah :

1. mengurangi panjang lereng

2 menmbuat teras alamli, karcra setclah beberapa tahun (biasaryn dua tahun) pada

ianaman strip secara alami terbentuk teras.
Terdapat tiga tipe strip cropping, yaitu :
I. Contour strip cropping ( penanaman dalam stri p menurut kontur), terciri dari
susunan steip-strip yang tepat menurut kontur dan urutan pergiliran taneman
. vang tepat, _
2. Field strip cropping( penanaman dalam strip Japangan ), terdiri dari strip—strip
tanaman yang lebamya seragam yang disusun melintang arah iereng umum .
sika dipergunakan juga saluran bertanaman penutup, maxa stri:p “dapat

digunakan pada daerah bertopografi tidak seragam.

Lt

Buffer strip cropping (penanaman dalam strip berpenyangga) terdiri strip
ramput atau leguminosayang dibuat antara tanaman pokok menuvrut kontur:
Lebar strip  tidak beraturan. Jenis ini tergantung pada sistem pertanaman,

topografi dan kerisakan erosi.
A Pergiliran tanaman

Pergiliran tanaman adalah sistem penanaman berbugal tanaman secara bergilir

lalam urutan waktu iertentu pada suatu bidang tanah, Perziliran tanaman adalah suatu




cara yang panlng dasim konservasi tanah, karena adanya tanaraan sepanjang tahun -

remungkinkan pencrunan erosi akibal pukulan butir hujan ke tanah dicegah olen kanopl

tenaman schingga pada saat mengenai tanah kekuatarnya sudah herk urang.

Terdapat beberapa cara sistem tanam ganda seperti tanaman perkebunan dengan

tanaman penutup tanah sebagai sisinan, tanaman paugan dengan pupuk hjjaw, tanaman -

pangan deagin tanaman keras, tanaman keras dengan tanaman pupuk hijau; Pergiliran
dapat berupa padi-palawija, padi - tanaman penutup tanah/pupuk hijzu atau palawija -
tanaman oenutup tanal/pupuk hijav.

Dalam pergiliran tanaman pemilihan tanaman

diperfukan untuk tujuan konservasi tanah dan air serta konservasi bahan organik dan
hara, oleh kaena itu dalam memi'ih taneman untuk pergiliran harus dimasukkan tanaman .
legum sebagai pupuk hijau. Pada tanah-tanah berlereng pergiliran yang efektif untuk
per.cegahan erosi adalah menurut pola tanam bahan makanan - tanaman penutup.
tanab/pupuk hijau, Selain dari fungsi sebagai pencegah erosi, revgiliran tanamaﬁ
memberikan keuntungan lain yaity ;

E. pemberantasan hama penyakit karena mamutuskan siklus hidup kama penyakit atau |

mengurangi sumber makanan dan tempat hidup hama dan penyakit

2. pemberantasan tumbuhan pengganggu

o

3. memperbaiki sifat fisik dan kesuburan tanah Jika tanaman pergiliran dibenamkan -

dalam tanah akan mempertinggi kemampuan tanah menahan/menyerap  air;
mempertinggi stabilitas agregat adalah legumincsa akan menaxﬁbeh kandunéan
nitrogen tanah dan akan memelihara keseimbangan unsur hara karena adsorpgx unsur’;
Gari kedalaman yang berlainan

Tanaman yang sesuai untuk pergiliran tanaman harus memenuhi syarat:

I. nwdah dipesbanyak

2. nr'mpu“y'u sistem peraxaran yang tidak berkompetisi dengan tanaman pokok:

3. tumbuh cepat dan banyak menghasitkan daun

4. wleran terhadap pemangkasan

5. resis’en terhadap hama penyakit dan kekenngan

6. mampu menekan sertunbuhan tumbuhan penggangzu

7. mudah diberantas jika tanah akan digunakan untuk tanaman lain ‘

8. sesual dengan kegunaan reklamasi tanah
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. téak berduri den bersulur yang membelit -

Taraman leguminesa cocok digunakan uniuk lanaman penutup tanah dan pupuk hijav -

karena:

- mempunvai daun yang mudah terombak raenjadi humus ‘ S

- mempunyai perakaran yang dalam \

- mempinyai kemampuan dalam memfiksasi nitrogen udara, schingga nitrogen -
vang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh tanaman itu sendiri maupun oleh’ .

tanaman di sekitarnya.

6. Penpgunann Sisa Tanaman (Mulsa)

Mulsa adalah sstiap bahan yang dipakai untuk menutupi dan tetap dibiarkan

berada pada permukaan tasab untuk mencapal berbogas maksua bagi kepentingan -

Uy

pertarian. Secara khusus mulsa adalah balan yang dipakal untuk mencezah terjadinya' ,. .
kehitangan air melalui evaporasi dari permukaan tanah dan melalui transpirasi dari :
{fanaman. Mulsa juga mempunyai efek bagi penururan radiasi di permukaan serta
mengurangi fluktuasi suhu tanah dan mengurangi pengaruh buruk angin. - o
Pengsunaan sisa tanaman scbagai mulsa penutup tanah akan mencegan te qu;a'J'a
erosi dengan menghindarkan pengaruh langsung dari curah hujan terhadap tanah. Selam
itu dapat meningkatkan kegiatan jasad hidup dalam tanah yang menyebabkan ;. -
terbentuknya pori-pori makro dalam tanah.
Sisa tanaman panutup tanah berfungsi sebagai :

|, penghambat kecepatan aliran permukaan denpan adanya muisa {(penutup tanah)

makan akan mengurangi tekanan gesekan dan kapasitas pengal ran air, ,
2. meningkatkan jumlah pori makro sebagai akibat kegiafan jasad hidup dalam h
tanah vang akan meningkaikan jumlah air yang ditahan oleh tanah _
3. mengurangi fluktuast suhu dan kadar ajr permukaan tanah
4, memelihara bahan orgar}ik tanah
5 konservasi air karena mulsa mengurangi evaporas: dan mengatur suhu

5. pencegahan permadatan tanah akibat jatuhnya air hujan :




7. erurunan evar norasi tanah dan transpirasi tanaman
Daiam konserves conak faktor mulsa adalah sehagni rasic antara crosi pada tanah

VAN L tutup sy dt‘.l'-._s_;ai.“; er0st pada tarah tarpe maolsa. Faktor inj merupakan fungsi

PERLELDAN permuicaan tanah olch mulsa. Pengaruh muisa sangat nyata menurunkan erosi.

Sisa tanaman sebagai mulsa pada permukaan tanah telah menghambar kecepatan alu‘an

permukaan. pengpunaan mulsa dapat diberikan sebanyak 4- 6 ten/ha,
7. Penanaman saluran pembaangan dengan rumput

Aliran permukaan dapat terkonsentrasi pada topografi alami maupun aliran

menurut kontur, teras maupun parit yang dibuat manusia. Saluran pembuanygan/saluran

drainase dibutuhkan untuk mengalirkan seluruh aljran permukaan yang ada behmgga ‘

alivan terscbut tidak mengganggu baman lahan yang ditanam. Saluran pembuangan dapat
dilindungi dengan rHmput agar saluran tersebut awet dan tidak semakin dalam dan
melebar. Saluran pembuangan berumput dapat digunakan untuk menangani konsentrasi
aliran permukaan secara alami maupun yang melewati teras, parit, kanal dan sebagainya,
Untuk perancangan benggunaan vegetasi pada kanal ditempuh urutan sebagal berikut:

- penenwuan aliran permukaan ( perkiraan jumlah yang mungkin ada)

T Pengiamatan terhadap bentuk parit

- seleksi vegutasi yang cocok

- perancangan aliran

- koefisien kekasaran permukaan (roughness coefficient)

- kapasitas parit _ ,

Dalam merancang saluran pembuangan bervegetasi yang ditujukan agar saluran
pembuangan men enyhi fungsi maka kapasitas aliran permukaan yang dikaitkun dengan
jumlah aliran yang mungkin mengalirinya (dari area seknarnya) perfu dlpezhiiungkan
Hal ini dapat diprediksi berdasarkan penghitungan bahayas vanjir yang terjadl 10 tahunan.
Prediksi ini untuk menduga aliran parmukaan pada saluran draimase vang berasal dari
semua saluran pembuangan yang berada pada kawasan tersehut.

Bentuk saluran pembuangan dapat berupa parabola, trapesium maupun segitiga,

Saluran pembuangan alami berbentuk trapestum. Pada kondisi aliran air maka
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pengendapan dan erosi normal berbentuk parabola dan segttiga cendervng akan berubah

bentuk menjadi trapesium, Gambar 1 merupakan bentuk saluran pemouangan.
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Gambar 1. Bertuk saluran pembuangan

Pemilihan jenis vegetasi yang akan digunakan untuk meslindungi saluran
pambuangan harus disesuaikan dengan kondisi tanah dan iklim setempat. Selain it faktor
lain yang berpengaruh adalah laina penggunaan, jumlah, kecepatan aliran permukaan,

kemudahan untuk tumbuh secara serempak, waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
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perulupan yang baik (lebat dan tmenutup),

8

keinginan petani untuk reembudidayakan jenis
harga dan ketersedinun henih
aliran airdi bagian bawah salura

%‘

' ok
terlentu, per.yebaran vegetasi, serta ketahanan terhadap

2 yang berhubungan dengan sedimentasi. Pada ;_I‘abelf'3

diberikan contoh vegetasi yang digunakan untuk salurgn pembuangan . o

Kemampuan vegetasi untuk inenahan erosi adalah terbatas.

tergantung pada tine, kondisi dan ker

Kess

Aliran dalam salure{:;{?v;
1nah yang ‘te'rerosi'.'[?
as area yang berfungsi sebagég"..
ang mengalir juga dipengaruhi oleh kemiringan salurarf"
ahui rata-rata aliran yang terj

apatan tanaman dan ciri
ragaman tumbuhan penutup penting , juga stabilit
pengontrol  saluran. Aliran y

sehingga dapat diket adi serta aliran yang mengenai vegetasi ';
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Gambar 2. Distribusi aliran pada saluran bervegetasi

Tipe dan kendisi vegetasi juga memperlambat aliran permukaan. Pada saat terjadi

aliran pada saluran pembuangan, vegetasi yang terkena aliran akan ikut bergoyang

diterpa oleh aliran. Karena hantaman seperti ini maka hanya vegetasi yang tahan yang

tetap dapat hidup,




T Beverapa jenis vegetasi yang dapa ditanam pada saluran

\ T Yy
Domoy TNZAn an

B Jenis tanaman kondisi tinggi tanaman rata- :
rata (cm) | :
Alfaifa baik, lidak dipangkas A
Kudzu rapat, tidak dipangkas 48 o
rumpnt Rarmuda pertumbuhan baik, tinggi 30
runiput Buifalo pertumbuhan baik, tidak $-15
dipangkas

Sumber : Schyab etal, 981,

Metoda Mekanik

-Metoda mekanik dalam konservasi tanah berfungsi:
1. memperlambat aliran permukaan
2, menampung dar menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan yang tidak merusak
Termasuk dalam metoda mekanik adalah:
1. pengolahan tanah minimum
2. pengolahan tanah menurul kontur
3. pembuatan galengan dan saluran menurut kontur
4. terasering,
3. perbakan drainase dan pembangunan rigast

6. pembuatan waduk, dam penghambat (check dam)
[. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap (anah yang

diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi portumbuhud tancadia

Peranan pengolahan tanah dalam konservasi tanah adalah sedikit sekali bahkan dapat -

SR Y T TP S N
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WMeniian. dengan pengelahan tanah meniadi gembuyr

| |

; dan iebih cepat menyerap air hujan |;

' Sehirgga mengurangi zliran permukaan tetapi pengars ind hanya sementara. tanah yang

telah dielan hingya gemburmudah tererost. Untuk mencapai tuiuan pengolalian tanah dan.
bersamaan dengan i menghindar erosi, disarankan sebagai berikut: . r

-tunah diolah seperlunya saja (hanya pada lubang atau barisan tanaman) . '

- pengolakian tanah dilakan rada kandungan air yang tepat (untuk bukan sawé.h, pF. .

-3 .

- pergunakin bahan kimia untuk pemberantasan tunbuhan pengganggu

- tobah-robah dalamnya pengolahan
- lakukan pengolahan tanah menurvt kontur

Pengoinhan tanah dilakukan seperfunya saja (INo titlage system)

Pengolabin tanah minimum (mintmum tillage) dan pengolahan tanah dilakukan
seperlunya suja merupakan tindakan pengotahan tanah yang hanya-terbatas pada lubang- ;-

lubany tanam yang akan ditanami | baik tanaman asal biji maupun transplant, Tumbuhan

P

Har disekitar 'ubang tanam dibiarkan ictap utuh yang berfungsi sebagai konservasi ¥
kelembaban tanai, Apabila tanaman yang ditanam sudah tumbuh dengan baik maka:. :

pemberantas tumbuhan pengeanggu tidak dilakukan secars mekarnis, melainkan secara

kimia schingga Feadaan permukaan tanah ietap.

Pengolahan tanah menurut kontur

Pengolahan tanah menurut kontur disarankan hanya dilakukan pada iemiringan

lereng 3 sampai 7 persen, Jika pengolahan tanah dilakukan dengan bajak dan pacul ' °*
maka akan tcrbcntul«:'jalur-jalur . Bila pembalikan tumpukan -tanah diletakkan

memanjang  searah lereng, akan terjadi =rosi yang cepat karena pada alur terkumpul air _
yang mengalic dengan cepat ke bawah. Cara pengolshan tanah sepefti i dis_ebut '_
pengolahan tanah menurut lereng. Pada pengolahan tanah menurut kontur pembaiakan

HJ EALRALLL

ditakukan menurut kontur {sabuk gunung) schingga terbentuk Jalur-jalur tﬁmpukan tanah

dan alur yang menurut kontur atau melintang lereng. Efek utama pengolahan tanah . ) .




menurut kontu- adglah terbentuknya pengharabat aliran

permukaan yang rm=:mi1r.1gki1'1!{5:‘1‘(1‘E
memungkinkan penye o

rapan air dun menghindarkan pengzangkutan tanah.
terutama di dacrah beriklim kering,

datam pengawetan air,

s Tt

S
Modifikast dari adalah ‘contour stripcropping’_’ }"aitu"f'f"‘«

pengolahan menurut kontyr

pengniahan mensvrut kontur yang dilengkapai dengan nenanaman rumput sebagai Strip

[
al penahan erosi. Jenis pengol
hanya pengolahan menut kontur

v
—_ o ol dad
yuang berlungsi schag ahan tanah ini lebih efektif daripada®
- . o
saja. Namun terdapat dua hal yang periu diperhatikan;
vaitu ; '

- bila saluran drainase tidak ada maka akan terjodi bahaya erosi v

- pada saat menunggu tanaman StTip rumput tumbuh  bailk dan berfungsi

kemungkinan akan terjadi erosi,

2. Terasering

engontrol erosi dengan cara

vangan air yangmembelah kemiringan leren
bertingkat-tingkal dan saluran pembu

mengkonstruksi saluran nemb

g .secar'a.;
angan ini akan
yang lebih besar.  Teras berfungsi men;
ke

cepatan aliran perinukaan dan memungkink

dialirkan ke saturan pembuangan ¢
4
b

jurangi panjang lereng sehingga mengurangi

an penyerapan air oleh tunah, - st
Fungsi teras adalah

%
I mengurangi kemiringan dan panjang lereng . '
2. menurgakan erosi permukaan dan erosi alur
3. mencegal terbentuknya crosi parit
‘L mengurang aliran permukaan sehingga mengalir dengan kekuatan vang tidak )
merusak . .

5. memungkinkan air masuk kedalam tanalh

Pembuatan teras memerlukan biaya yang malal karena aktifitas memindahkan
tanah dan mengurang; kemiringan lereng. Oleh karens

itu harus pula dilakukan praktek :
bercocok tanam yang baik.,

25 .



Saluran pembusngan zip pada teras (saluran teras) merupakan
ey ada pada igras, Pembuatannya harug memotong gars kontur. Saluran pembuangan
eras i menuiv ke salurap pembuangan yane lebin besar yanu disebut saluran

P
pembuangan air (SPA). Bija keadaan memungkinkan saluran rembuangan air inj

ditempatkan pada saluran alam yang sudeh ada, Pada saluran pmmbuangan air dxbuutkan RN

bangunan terjunan secara bertingkat, mula; dari bangunan atas _sampai ke bag1a11

terbawah dengan Permukaan yano datar, Deretan bangunan terjunan int borfungm untuk &
mengurangi kecepatan aliran permukaan dan mencegah terbentuknya ; Jurarg-jurang yang h
dalam pada saluran Pemouangan. Bangunan tefjunan dibuat dari batg icali, Untul{

menghindari | tergerusnya lapisan dasar dan pinggir SPA maka dapat ditanamj dengan e :

rumput,

Jenis Terag
Terdapat beherapa jenis teras, vaifu ;
= teras datar
- teras kredit
- teras pulud
- ieras bangku

- teras berdasar lebar

Tcras Datar
Teras datar binsanya dibuat pada tempal-tempat dengan curah hujan yang rendah,

lmmumu M tanabmya pating besar 3 % dan mudah mernyerap air.
Teras kredit

Teras kredit Winumaya ditetapkan pada tempat-temput yang tanahnya sulit menyerap air,

dengan kemiringan 3 > sampai 10 persen dan curah hujannya tingg

26
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Gambar 4. Sistem pembuatan teras kredit

Teras guludan

Teras guludan d.buar pada tempat-tempat dengan kemiringan 15 persen, dilengkapi

dengan saluran pembuangan air di sepanjang bagian atas tmiludan
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Gambar 3. Sistem pembuatan leras guludan

Teras bangku

bentuk (eras bangku inj meayerupai bangku, mirip dengan peiakan sawah yang .

bertingkat-tingkat, Perbedaannya pada bidang olehnya yang agak miring kedalam karena

tidak memerlukan genangan air,

Teras bangku dibuat pada tanah dengan kemiringan 15 - 50 persen, Teras bangku -

memiliki bidang oleh yang dibuat miring 0.1 % ke aral dalam yang juga dilengkapi .

dengan saluran pembuangan air,

Teras bangku terdiri beberapa bagian utama, yaitu bidang olah, tampingan,’

FEPP—

guludar dan saluran teras. Teras bangku dengan bidaug olehnya yang landai sangat ety

memungkinkan untuk menerapkan teknik-teknik usahatani secara aman di daerah miring

tanpa menimbulkan kerusakan tanah akibat aliran permalcaan,
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Gambar 6. Sisiem pembuatan teras bangku

Kcterangan ;

[,2=culand 4l menjadi bidany lampingan
3 = bahu teras

4 = ibir teras

3 = parit pembuangan

6= kcmiringan/slopc asli

Sclain berbagai pentsrasan diatas terdapat cara pembuatan teras yang populer di
Taiwan dan Jepang. Terdapat beberapa bentuk vaity -

- teras yaug dilengkapi rorak
- teras yang dilengkapi kubangan air
- teras untuk kebuh buah-buahan

- leras bangku mini



Teras yang dilengkapi dengan rorak dibyat Pata levenyg bukir yang membentuk -

lereng-iereng pendek menyerupai teras bangku dan terag individu., Roraj vang dibuat

menyerupai bangky, Diantara rorak yang ditanami dilengkani dengan mulsa untukr ]
mencegah kehilangan tanah agar tidak masuk ke rorak,’ fo
Teras yang dilergkapi dengan kolam/kubangan merupahan Kelengkapan teras
bangku berrorak | Fubangan dibuat sekitar 1.5 meter dar: bangku yang digunakan untuk'; :
menanam satu tanaman (semacam teras individu), Sebenarnya teknik konservasi inil
merupakan teras bangku yang dilengkapi dengan rorak dap kubangan. Diantara rorak dan

kubangan Yang ditanami{ harug pula diberi tuisa untyuk mencegah eros;.

| Teras untuk kebun buah-buahan merryakan teras bangky yang, dikontruisi pada
kemiringan leveng 25 - 30 @ Bagian  teras berjarak 6.1 meter digurakan untuk .
menanambuahdLuzhan, sedangkar bagian lereng  yang iniring  ditaramj rumput

permanen.

Teras Mini mempunyai lebar bangky 3.4 meter yang ditengkapi dengan Kubangan
dengan diameter 1.5 - 2.1 meter. Buah dan pohon ditanam pada kubangan, yam pada_
teras dan tuinput diantara kubangan dan teras, Cara konservasi in; mermpunyai
kemungkinan untuk diubah-ubah. Pada pertanian intensif maka kemiringan dapat d:"bah :
menjadi teras bangku, sedangkan bila pertanian tidak inlensif yang‘direrapkan maka
semua teras dapat giianami ouah-buahan,

Hexagonal merupakan pengembangan teras untuk kebun bual seperti halnya jenis
yang pertama, tetapi dilakukan secara komersiil dan dalam skala yang besar. hexagonal
ini banyak dilakukan di Jepang, Hexagonal ditengkapi denpan jalan inspeksi yang

berfungsi sebagat jalan traktor maupun alat berat,

Perencanaan Teras
Perencanaan -sistem terasering meliput perancangan penempatan, irisan dap
lokasi teras, perencanaan saluran mencakup pemikiran tentang Kapasitas saluran , Serta

pengembangan dari irisan melintang lereng. Perencanaan feras harus mempertimbangkan



sifat wonah, sisiem budidava lanaman yang akan digunatan dan iklim. Bidang datar teras
merugakan jarak vertikal antar saluran pada masing-m-eing teras. lerus yang paling alas
bidang dalrrnya merepakan jarak vertikal daci puncik sampal ke bagian kanal
dibavwwahnya. dural vertikal ini disebul vertikal - ~interval, yang mn,nunJm\I-an hubungan
antara slope vertikal dengan bagian horisontal, N

Kemiringan teras (tinggs teras) dapat dihitung dengan persamaan :
=03(XS+Y) o Scwab ct al, 1981.

dengan ketentuen ;
V= vertika' interval; jarak aatara titik paling tingg dengan lempat paling rendah
dari feras
X = kenslanta
> = rata-rata Kemiringan fahan (%)
Y = konstanta erodibilitas tanah dan kondisi penutupan tanah selama periode erosi
kritis

Rumus diatas dapat disederhanakan menjadi |

S T
4 — +2

-

J .
dengan @ S = kecuraman l_ere.ng (Vo). IR
Pencrapan vertikal interval dapat diiihat seperti pada Gambar 1I1- 7 dibawah ini. : :

. it
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Gambar-7 . Penerapan vertikai interval pada pembuatar, teras

Metoda Kimia .

‘Meloda kimia yang dipersunakan untuk konscrvasi tanah dan air adalan dcng
menggunakan bahan kimia pemantap tanah (soil conditioner)
memperbatki struktur tanah. Bahan pemantap tanah yang disebut juga sebaoal pollrrié

sintetis dan alami telah terbukii dapat memperbaiki struktur tanah untuk Lepcntlngan

tertentu, khususrya pertanian,

Bahan-bahan polimer pemantap wanah tersebut dibagi dalam (1) bahan yang laruf
dalam air, dan (2) bahan yang tidak larut dalam air. Bahan polimer yang tidak’ dapat |
dipakai sebagai pemantap tanah yang baik harus memilili sifat sebagai berikut:

- bahan tersebut harus mempunyat sifat sdhesif | s

- dapat menvebar dan berea mpuw dengan tanah secara merata

- harus membentuk agregat tanah yang mantap dalam air]

- bahan pemantap tanah tersebut tidak boleh bersifat racun

- daya tahan sebagai pemantap tanah harus cukup memadai

%‘ ¥

- harus murah harganya




@lLaes rwoas bahan pemantap tangh adalah

cmulst brumen
- laweks
- poly-urethane (uresol 3 10)
- polyvynil alkohol (PVA, berbentuk serbuk) -

- polyvacrylamide (PAM . berbentuk cairan} | Sy

Cara pemakaian bahan pemantap tanai adalah sebagai berikut:

I. Pemakaian di permukaan tanah .

Pada cara ini larutan atau emulsi zat kimia pemantap tanah pada pengenceran <gf§

yang dikeiendaki disemprotkan langsung keatas permukaan tanah. Cara ini dapat-

ditakukan untuk penelitian di laboratorium atau di lapangan

2. Pemakaian secars dicampur

Pada cara ini tarutan atau cinuisi zat kimia pemantap tanzh dengan pengenceran :

yang dikchendaki disemprotkan kedalam tanah, kemudian tanah tersebut dxcampur',

dergan bahan Ymia tadi sampal merata, biasanya sampai kedalamar 0 - 25 cm. cara ini S

dapat dilakukan di areal pertanaman,

'
L
:
3
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SEXNOQLOGT R}LHABILITASI LAHAN |
EJALAM SISTEM PRODUKS] ].‘ANAMAN'PAKAN,_‘

e

Tujuan Instruksionat Khusus © setelaln membaca bab ini diharapkan,
L]

- mengetahui tujuan rehabilitas! lahan .
" Mhampumengetabui cara merehabilitasi |ahan

- membedakan berbagai cara rehabilitasi Iahan

Rehabilitasi lahan merupakan upaya perbaikan Jahan yang ielak rusak akivar erosi .

(banjir) maunun tanah kehilangan Kesuburannya. Dalain pelaksanakan rehabilitasi !ahan

ditujukan pula untuk pengawetan air, Pada Bab terdahul telah dikenal .

v2getatif, mekanik dan kombmas
Ka;ena bertujuan untuk pengawetar

perbaikan tanah

meinde untuk pengawetan tanak dan air, yaitu metode

antara nctode vepetatif dan mekanik

tujuan rehabilitasi lahan adalah -

1. penutupan tanah dengan tanaman

2. penjagaan produktifitas tanah melalui penambahan bahan organik

3. pengatutan aliran permukaan sehingga air mengalir dengan kekuatan yang tidak it
merusak
4. perbas

yukar, dan penjagaan agar tanah tahan terhadap penghancuran tanah _ _éi':

Pada pmku}nya usabatani konservasi menekankan pada peningkatan produksi

an lahan semaksimal mungkin sepanjang -
e penerapan kaidah teknik-teknik konservasi tanah pada

pertanian (tanaman pangan) dan pemanfaat

tahun deng; lahan usahatani

tersebut untuk mencegah kefusakan tarah dan mempertahankan serta meningkatkan  ©:

produktifitas dan hesuburan lanah. Disamping itu usahatani Juge bertujuan untuk

meningkatkan pendapatan petans sekaiigus merehabilitasi dan melesatikan sumberdaya

tanah dan air melalui pembinaan dan peuyuluhan kepada petani/masyarakat agar mereka -

mau melaksanakan kegiatan yang produktif dengan mempertahankan pelestarian

sumberdaya alam, tanah dan air,




Jraye pelestactan tigkungan selztu melibalken masyarakat/pelani maka  tuiuan
rehabilitasi tanal harus juga mampu meningkatkan pendapatan pelani, Selain itu perlu
kerasana r"&clcrubagazm yang membeutuk Kerjusama deagan petant cebagai pelaku agar
twjuan  konservasi  tanah dan air tercapai. Kerjasama tersebut dapat . berupa
punggunaan netoda konservast cocok, pemitihan jenis tanaman yang mempunyai ailai
ekononns dan pemeliharaan termak yang Derfungsi sebagai tabungan hidup sekalizus
menambidt babr oggenik letah auluk wempedbakd koudist Tahan dao méuu‘egah c.rosi.
Penulibian lanaman nienpuiyar wjuan :

b0 Scbugat tutssiein Kousetvast i, bosupe saman penglijuoa yung,
CHICh syirat
- dapat diambil kayunya

- mempuityai perakaran dalam

'

menunyal dean yang wuwdah lapuek

st I . L. 1 . g e P -
- lauknya fdan mienggang o periumuvuhan tananan sekitaruya

2. Tanaitait beruilat ekonoads, dapdt dipith
- pangan puds, palawiia)
- tanaman hartikuiters (seyuran, bunga, buah)
- lanaman pcrkcb'unan (kopi, coklat, jati, albisia dI)
- tanaman cempan {paly, lada, panili, kayu manis i)
3. Tanawman pakan termak , yang berfungst

memperkuat teras

- sevaga peayedia pakan ternak
Fenutupan Tdniah deagda i

Pouutuprar oty dengan tanaman baik liar maupun tanaman yang bernilai
el-onomis sangat penting attinya datam petgawstac tanah dat air. Tungst tanaman adatal .
- Adanya tanaman menwungiinkan adauyy truuspirasi sehingga terfadt pengueasan gie

dari dalam tzazh

- Tanaman yaug rapat ¢i pecmukaan tanalr dapat berfuingsi sebagal “bunpor” tanah

dart hempasan curaly hujan




s

T s rermukaan Wnal akan me nghambat alirin permykaan, Jes fanaman

mempunyni tajuk yang mampu menghambal z2lian permukaan lerutama yang
rapat meowtup tanah. Penzlitian P bajanti
ternak dapar dilihat pada Tabel 4 dibavsah, : : .
e
= Tanaman berfungsi sebagal sumber Lahag arganik. Serasah ydng jatuh d;;umukaan
tanabh ¢ kan menjadi humus yang axan memperbesar daya serap air didatam tanah,

Tabel 4. Jumlah aliran permukaan, Kapasitas infiiis + SYapUlTaiispivas

S
. s .

Oerbegal raipit pakan femuk sefama musim hujan (6 bulan)

Periakian I aliran nertaukaan persentose terhadap | kapasitas mhftraSI
l__ " {m 3y ha) tanpa fanaman 4 eaapof:ransplram
Tanpa tanaman | 33570 oA 60T 9:'-56——_&T“
Cynodon dactylon 300,93 2263 _ 57 81 o A
| Brachiacia brizantha 27907 83.13 9797
Setarin anceps i 254.75 75.88 ‘ 98,45 ‘
Pannisctum purpurewn 2146.50 £4.49 98.43
Sumber : Pumajanti (1985) ) .

Oleh kurena pentingnya arti penutupan tanaria, akia peratuparn fasrdeay sb‘pm‘xijg'i
@i anain sangat bermanfant bagt pengawetan tanah dan air, Pucnuanaan pola tanam

yaig bernitad chonosus sangat dipertukarn,
Penambuahan Bahan Organik

Bahan organik tanah merusakan hasil dekomposist jaritgan Segac yang sangat
penling artinys karena

- swmver unsur hara N, P, § bagt tanaman

- ticcatkkarn kapasitas tukar kation

- suntber energt bagt aktifitas mikrvongaisme

- metepaskan CO2




- menstabitkan struktur dan meningkatkan daya olah tanah

- medindungi permukaan tanzh dan meningkathan infiltrasi

Bahan organik tanah juga disebut humus merupakan campuran kompleks d an agak‘“

resisten terdiri dari bahan amorf yang masih berwara coklat atau cokla+ kelam dan ot
koloid yang ielah mengalami perubahan dari jarigan asal atau telah disintesa oleh3
macam-macam crgamisine tarah. (Socgiman, 1982).
Sumber bahan organik adalah :
- Pupuk kandang
- Pupuk hijau

- Kompos

Pupuk kandang berpengaruh terhadap keadaan kimia, fisik dan biologi tanah... :
Funuk  kandang mempunyai daya untuk meningkatkan kesuburan  tanah karena "
menambah zat makanan tanaman, mempertinggi kadar humus, memperbaiki struktur - .

tanah dan mendorong kehidupan jasad renik. Pupuk kandang juga penting sebagai"

sutnber unsur mikro yang dibutuhkan oleh tanaman seningga keseimbangan unsur hara di

dalam tanah meniadi lebih baik. ‘
Pelanukan dan perombakan bahan organik akan menghasilkan humus yang -

mermpunyal peranan penting dalam pembentukan tanah remah.. Bila sumber bahan '

organik tanah merupakan pupuk hijau atau kompos maka bahan organik berasal sari

jaringan separ tanaman. Jaringan segar tanaman terdiri atas -

- gula, pati dan protein sederhana

- protein kasar

- hemiselutosa

- selulosa

- IRTEES AR QET I

Jaringan 1ersebut kemudian mengalami perombakarn yang distbw QACRUITLLAS. 54 bahw
crganik. Proses perombakan bohan organik yang tetjadi adalah ‘(1) dekgmpom&
senyawa yang mengandung karbon dan hidrogen, (2) dekomposisi protein. Sedangkan
hasil sederhana dekomposisi bahan organik menurut Socgiman (1982) adalah :

- karbon 1 CO,, COy -, HCOy ™, CHy, karbor elementer




. _ - ) _ : Fioa
weagen tNH N O, NO S 84S nitrogen Ty

N

Tosuur g & AR S'O:_:, SOf, 3,
. foslor : i_‘ﬁ:P’}ﬁ- ‘.”'}:C'., -

- lain-tain seperti H;0. 0y, H,, HY, O KT, 0™, Mg™
Hurus mempunyai sifat Koloid hidrofil yaﬁg dapat digumpalkan dan dijadikan "
gel kembali, sedangkan warnanya coklat tua dan hitam, Humus mempunyai sifat yang

dapat mengikal air. Persediaan air ini penting untuk melarutkan unsur hara sehingga

tersedia bagi tanaman untuk pertumbuhannya.-Dengan terikatnya air oleh humus berarti',

dapat mengurangi air perkolasi schingga pencucian unsur hara berkurang, Humuas'
merupakan kofoid vang henn{mtam negatif sehingga dapat mengabsorbsi kation pada
permukaan humus tersebut, Haj tersebut dapat mengurangi peristiwva pencucian unsur
hara dalam tanat )

Perbailan sifat fisik dan Kimia tanah akan memperbesar jumlah jasad renik yang
mempengaruhi peristiwa humifikasi dan mineralisasi. Jasad renik sepertt algae, fungi dan
bakteri berfungsi dajam menguraikan bahan organik sehingga diperoleh ikatan kimija

yang sevara langsung dapat diserap olch tanaman,

Jasad remnk dalam tanah Mmempunyai peranan penting dalam menentukan mudah

aau sukarnya penyerapan fosfat oleh tanaman karena jasad renik tidak hanya berguna ..

karcna merombak persenyawaan fosfat organik akan tetapi juga dapat melepaskan

4
berbagai, asam 1erutama di daeah rizosfer yeng dapat melarutkan petsenyawaan fosfat
organik yang sukar farut menjadi persenyawaan fosfat yang mudab.iserap olel; tanamian.

Pupuk hijau merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan scjenis leguminosa

yang dibenamkan kedalam tanah dalam keadaan segar. Cirj pupuk hijuu adalah lunak -

sehingea mudah terombak bila dibenamkan kedalam tanah, Contoh tanaman yang dapat
digunakan scbagas pupuk hijau adaiah -

- Crotaicric sp

- Mimosa sp

- Flemingia sp

~  Tageles sp

- Centrosema sp

- Pueraria sp
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Pembenaman pupuk hijau sebaiknya dilakukan pada saat kengolahan tanah agar

ada sagt ditanami unsyr hara sudah siap dj sunakan oleh tanaman, Dj lahan sawah kinj '
p p

Jugadigunakan Pupuk hijau yang bukap legum tetap; mampu mengikat nitregen udara
secara non simiotik | yait dzolla sp. ) : _

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal darj olahan daun-daunar, :étaupun' '
Sampah mnjaci pupuk organjk. Pembuatan kompos dapat dilakukay dengan cura :

l Sisicmacrobfk ' _ A

2. Sistem anaerobik

Jembuatan kompos dengan cara sister aerohik nemeriukan wakty dua minggu,
dengan cara bahuy kompos dipotong—potong kecil kemudian dftefmrkan pada bidang datar
membentuk Lapisan-lapisan Yang dicampur tanah atau pupuk kandang sebagai aktifator,
I abu dan Dupuk anorganik; kemudian dibiarkan menjadi kompos. Tahapan pembuatan -
kompos menuru; Cadiz (1977} adalal -

_' Kompos Dya Minggu :

4. Peayiapan hahan kompos Seperu serasah, Jerami, sampah, Hamparkan pada @

:
permukaan tanah kemudian emuyr untuk membupuh patogen yang mungkin R

ada. | P

b, Siapkan tempat untuk peinbuatan kompos berupa lubang icbar 1 meter dan ;‘f’- y
parjang 5 meter dengan kediaman satu meter bila kompos dibuat pada musim : ¥
kemarau, dan beberapa cm bila kompos dibuat pada musim penghujan : .'

. Cacah bahan kompos, semakin pendek pPotengannya semakiy baik.

d. Tebarkan cacahan bahan korrpos setebal 15 . 18 cm siram dap padatkan pada
tempat pembuatan konipos "

¢ Tebarkan legum sepert Cretaiaria, Centrosemag maupun iamtoro sebagai - j “ 3
sumber nitrogen bagi mikropg ' ' \

£ Campurkan starter mikroba secara faerata pada lapisan (bisa digunakan pupuk
kandang),

8. Buatlah jepitan bamby untuk setiap meter persegi kompog agar tumptikan
dapat tetap tegak. Siapkan pula belahan bamby untuk mengadulk

b Ulang; penumpukan kompos sampal setinggi 2 meter
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- SR 2enaan lapisan tanah setebal 10 ¢ untuk menjaga agar tumpukan tetap

Vv . e ",-,' [N PR L £
SESADN Qun raaw <ehllangsar amonis

s Seteleh dua mingey kompes dapat diteinarkan

R T

P

Korpos Municipal Bulk

Pembuatan kompos ditakukan dengan mesin yang dapat dlgunakan pula untuk

mengolah sampah Xkota. Caranya : pertama-tama sampah dipisahkan dari benda non :
organik sepert’ pelas, plastik, logam dsb. Sampal organik kemudian dlglllng Sctelah
digiling sampah ditebarkan dan cisiram dengan kotoran seteba! 20 - 30 cm untuk

mengabsorpsi amonia. Setelah delapan jam kompos bisa, dimanfaatkan.

Pembuatan kompos dengan sistem anaerobik dilakukan bersama-sama dengaﬁ
pembuatan gas methana (biogas). Bila pada sistem aerobik mikioba patogen dlbunuh,
pada sistem ini mikroba tersebut dibiarkan agar menghasiikan gas. Pembuatan gas .
methana ini meniru pola digester perut ruminansia vang dapat menghasilkan bakten

methana. Gas dan pupuk yang dihasilkan digunakan untuk kepentingan rumah tangga',_‘ X

Bahan kompod vang digunakan dzpat berupa sampak duz atau pupuk Jandang dan al

yang dimasukkan dalam digester. gas yang dihasilkan akan dralivkan untuk penerangan

[
g

dan memasar sedangkan ampasnya digunakan untuk pupuk,
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s TANAW DAN P}i NING I&A’F‘ AN
FRODUKTIVITAS LAR ~N PADA SISTEM
ey UIKSTY _H_“ANAK TAN PAKAN

»

t ‘\'_",’
<
&

Wiuan iesiruksional Khusus : mahasiswa diharapkan tahy teitang : . ot

- Iaktor yang mcmpcnmxruht pola tanam

- lenisjenis pela tanam g2 nda

- Dasar penctapan pola tanam

Dalam upaya peningkatan produkiifiiag lahan/daya dukung lahan kering kntxs maka 3

pemtlihan pola tanam Yang tepat sargat penting aitinya. Pola tanam yang dlterapk

angan ckonomi yang tingg; , juga harus

tnggi pula dalum upaya inenjaga keIestarlan_i"f-
sumberdava lahan, ' ,

selain harus slampu memberikan keuntuk

mempunyar nilai konservagi vang

Polatanam m2avacu pada pertanaman campuran/ganda (muliiple cropping)yang mana

mempraktekkan cara bercocok tanam beberapa tunanian pada suatu lahan dalam suatu © -

.
kurun wakty ertenty.

Fakter vang Mempengaruhi Pola Tanam

Dalam penyusunan pola tanam perlu diperhatikan beberapa  faktor yang mempengaruhx

yattu: komposisi tanaman, iklim, jenis tanah, topoprafi, agrososiochonomi dan hama

penyaki(
I Komposist tanaman
Jemilthan komposisi tanaman harus mempertimbangkan beberapa alasan, yaitu :
- alelopaty dan masaloh residu
- toleransi terhadap naungan
- kedalaman perakaran dan kebutuhan akan unsur hara
- ketahanan terhadap hama dan penyakit

- pengelolaan bahan organik tanah



0

Rertumbuban yang stabil ruh oleh jenis tanaman lain

dan tidak terpenga

- wleran terhadap naungan

Alclopali merupakan zat yang dikeluackap
PEmvliian Kom

oleh perakamn {anaman Dala},

;
§
;

YSISE lanaman periu ciipertimbangkan bahwa antary ; Jenis tanaman yang
digunakan Ccuxup (ahan tethaday cksudat akar yangg

i
dikeluarkan oleh tana'nan zam
schingpq beberapa jenis wnaman tergebyy dapat hidy

b berdampingan, Selaln atelopati
kelahanan terhad lap naungan fuga

Mmerupakan persyaratan karena penanamarn berbaga
Jenis tanaman td

Ji\ o

ak mungkin menghindark Tanamarf?

an I\t,munu}\man untulk ternaungi,
W merupakan Pasangan tanaap yang
tebu, tanaman tit

yang digunalks butult sinar banyalk seperti jagung",i.

hunan digabungkan dengan tanamag yang tahan naunp

.+,=»=--'- e

san. Beberapa j jChlS

tanaman dan toleransinya terhadap naungan depat dilihgt pada Tabe] 5.

Tabel 5 Tanaman dan toleransinya terhadap cahaya ST

——————
[ fenis tanaman

tinéfa.t‘hqa)leransi qjh-cq

lJI cahaya
F Rumput f_s;j_zih T _“_ﬁ_t?;g—g*i_*"_“ T
!‘ Pennisetun Vofioices ti nggi i s ‘
f Setaria ' sedang
[ Sawi sedang
Kubis rendah
Bawang putik rendah
Bawang meral rendah
Sumber” Cadin dan o yeardo (1977) T

Komhinusi WA T artltrd betrra o yung berakar dutam dengan tanamag berakar

Ut ke muu(tt bain bila diligjay | ketmampuannya dulam Inemanfaatkan wisyr hara dan-

air. Kombinasi o mernrungkinkan suplai hue dart bagian datam tanah ke permokaan

melalui pengguguran daun dari tanaman yang berakar dalam, G Guguran daun inj kemudian

lerombak memjadi sumber hara vanfr akan dimanfaatkan ofel; tahaman fang berakar

dangkal. Contoh tanaman yang bera}car dangkal adalah Jagung dan : sorguﬁa, sedangkan



sk

y
A yeng berakar dalam adalah tanaman keras, tomat me[ﬂn dan sem?nak
Cl pertumauhan can HIUY 226N fanamas jugg ! Siriangarph

m per uunankombf'naéiz'
laman o schingge diperlukan  gnruk peran

oi

oinasi  anaman dcngan

m&:.‘rlpenimbangkan saat panen tanaman, Untuk mengurangi kerugian maka kombmasv-.‘f

5

naman dalan lWwmpangsari harus pula dipikitkan ketah wnannya terhadap hama dan

penvakit tanaman. Pemilihan tanaman yang tahan lethadap hama dan penyakit akan

sangat menguntunglan, Pemilihan tanaman juga me

Ngacu pada inang hama maupun

penyakit. Oleh karena ity pemilihan tanaman untuk pol tanam jangan dalam satu famlh

yang merupekan inang dari hama maupun penyakit yang sama,

S e e

Komaditas utama yang ditanam di iahan kering Indonesia pada umumnaya tcrdm e

dart padi gogo/ladang, Jagung, kedelai, kacang tanah. kacang hij

kr:nranz-_:, tomat, bawang merah, bawang putih

au, ubikayu, ubl_;alar k

dan cape, penerapan sistem pertznaman.

(cropping systeim) dengan KOIMPOsisi tanaman Jang icpat selain dapat memngkatkanr -

produksi/pendapatan Juga dapat meningkatkan daya dul: ung lahan. jenis tanaman tertentu

seperd jaguny dan «acang tanah dapat menghasukan btomassa yang cukup tmggl darl~

ukup banyak. Jenis tanaman yang ditanam harus sesuat I

hijavan makanan ternak yang ¢

dengan kondisi setempat agar dapat mendatangkan ke suntungan yang tinggi serta

mempunyar nilai kenservasi yang tinggi pula.

2. Iklim

Faktor 1klim yang penting bagi daerah tropis dalam benyusuaan pola tanam lahan
kering/kritis adalah hujan. Untuk menyusun pola tanam diper{fikan data curak hujan
sepanjang tahun, niakin banyak jumlah tahug peugamatan hujan makin iepat venyusunan
pola tanamnya. tem peratue, kecepatan dan arah angtn, kelembaban udary perlu diketahuj-
karena tipe/sifat ikiim menentukan ienisg lanaman, waktu tanam dan panen, perawatan dan
tindakan pengamunan yang diperlukan agar tanaman dapat bcrhasil/menguntungkan

tanpa merusak sumberdaya alam,

3. Jenis Tanah



Sat fisik, Feaneabilitas, kedalaman efektif tan

vk menentukan Jenis tinaman dan ¢

diperlukan,

” 5
b

Agar tanaman tumbuh  baik memerlukan

aikst

j Perigelolaan kesuburan tanah ini

Pengelolaan  bahan organik  juga dimaksy

pertanaman dalam  praktek tumpangsari, Beberapa cara untuk mengelola bahan

organik dapat ditempuh berbagal cara, vaitu : )

A A

- setiap tahun ditagaimi tanaman penutup tanah jenis kacaug~kacangan/1eguminbséi '

rotasi tanaman diistirahatkan setelah tujuh tahun

* benanaman pupuk hijau (Critalaria P, ¢ Mimesa sp; Tagetes sp)

- pembetian pupuk kandang dan kompos

penanaman sesuai kontur untuk menanan erosj

© pembajakan dangkal o

- pembudidayaan cacing tanah

4. Topografi

Kemiringan dan panjang lereng mempengaruhi jenis tanaman, Jarak tanam, arah

tanam dan tindakan konservasi tanah

5. Agrososiockonomi
Volume dan nila pernintaan pasar akan hasil-hasil pertanian mempengaruhi

pilthan ataw jenis/variias tanaman dalam pola {anam, beberapa aspek  sosial Juga

berpengaruh terhadep pemilihan tanaman, Misalnya kemampuan dana dan daya petani

Juga berpengarah terhadap pemilihan jenis tanaman.

6. Hama Penyaki
Macara dan intensitas serangan hawa penyakit mempengaruhi pilihan jenis/varitag

tanaman, pencegahan dan pengamanan yang perlu dipersiapkan dalam pola tanam.
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Jenis Pola Tanam Ganda

Berdusarken pola perlanamannya lerdapat tiga Jeris dalam polatanam tumpangsari ¥

S *E{ N ':
Sl
Y& (U " _f&:ﬁvfi?

b Polatanam timpanggilir

2. Potatanam sisipan

[

Polatanam tumpangsari

1. Polatanam timpangaiiir :
Pola pertanaman yang menggunakan dua atau lebil tanamar, dimana satu':

tanaman ditanam setelah yang lain selesai dipanen pada suatu lahan. Tujuan pola & .:

fanam tumpanggilic ad

alah untuk memaksimumian penggunaan lahan sehingga & %
produktifitas tanah meningkat.

Beberapa hal yany perit diperhatikan pada tumpanggilir adalah :

- Umur panen (kemasakan tanaman) harus diketahui dan saat tanam harus: .
SR
direncanakan, Hal ini akan menentukan junilah tanaman yang dapat ditanam

pada 'ahan dalam suatu waktu

i

- Bils produksi tergantung pada curah hujan atau irigasi, penyiapan lahan :}

sctelah panen untuk menghindari
kehilangan hara pada awal musim peng

dilakukan pada akhir musim hujan atau

hujan. Pengelolaan lahan " juga
dilakukan untuk memberantas gulma

- Diperivkan manajemen yang baik dalam pergiliran  tanaman ‘secara ‘

keselurihan

2. Polatanam sisipan
merupakan penanaman satu jenis tanaman diantaa tanaman yang hefum dipanen
(tetap hidup). Alasan pengguraar polatanam sisipan adalah -

- penyingkatan waktu beitanam
- pemanfaatan kelembaban tanah

" Penaungan tanaman baru (transplant)

- pemanfaatan tenaga kerja




25unaan polatanam umpanggitir memeriukay peniikiran/pengelolaan
A laald [ife} -\-\O HED) :

i ‘53! permanfaatan cahayz paily tans iman yang bwlmp'a;'jcnis nadsa
i
WENLVANG Sersamaan enis iEnaman pes

FenEa sudah Besar, kemudiarn | Jenis kedua

ditanam). Saat yang bersamaan inj I disebyt penode “overlapping”. Lai’nanya

periode overlapping menguntungkan darj segl emanfaatan wukty bertanam, Oleh -

apat ditingkatkan dengan cara
©  Penanaman tanaman lorong (dalam baris

karena it periode overlapping d

an) pada tanaman [

T pengurangan daun tyg agar sinar matahari dapat mengenai tanaman

3. Polaianam Tumpangsari

Penanaman saty atuy lebih tanaman pada lahan »ang sama pada vvaktu yang sama

Polatanam in; dapat ditakukan pada lahan sempit, Keuntungan wumpangeari ada!ah

- peningkatan  {otal produktititas tanaman dapal tercapai

bila menggunalkan
manaizmen yang baik

- kembinasi dzlam tumpangsan merupak

an contolt keseimbangan pengambilan e
hara pada apisan tanah yang berbeda

Keberhasiian polatanam - umpangsar tergantung rada (1) iklim, (2) kondisi - .

tanah, (3} irigasi, (4} drainase, (5) Janis tanaman dap variasinya, (o) tenaga kevja, dan (7y .

Kredit dun pemaseran hasil. Gambar 7 cibawah merupakan polatanam ganda diatas, v

B S
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Tumnangeitir -

Frmr— P ——— e L

L nadi J palawija}

pad ‘]

S

]

K|

_?

? Sisiparn ;
|

]

{_;adl

—
kedele

o Lfagunug_ ’

Tumpangsar; :

X X X x X X... Jagung
O 0 0 0 o O ... kac.tanah
X X X X x
‘ Gambar 7. Tigg JENIS pola tanam ganda '
! 21
Dasar Penctapan polg Tanam : ‘ g

Metoda dasar vang digunakan dalam menetapkan pola tanam suary tipe ekolog; -

lahan adalah memadukan data karakteristil dan tata air (hidrotopografi') setempat dengaﬁl TP
Kemampuannya untuk menyediakan ajr yang cukup bagi tanaman, Tipe ekologi _‘,’Eltlé.}’{-&?__“"}
dimaksud disini adalah sawalt tadah hujan dan lahap kering (bériklim kering maupun
basah), terdapat tiga unsur penting yang digunakan untuk menetapkan pola tanam pada |
- suatu tipe ckologi lahan, yaitu hujan, kondisi hidrotopografi dan kebutuhan air tanaman.
ketiga unsur tersebut sangat berguna dalam menentukan : : ) M

L. Musim tapain suaty Jenis tunaman

2. Saat tanam paling awal suaty tanaman pada suatu musim tanam
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2. Saal tanam paling akhir suaty lanaman pada

Otk karepa ttu dalam

Suatu musim tanam

menetapkan pola tanam mengikuti

pola curah hujan
penentuan pol

4 tanam juga dapat dxlakuka

k penentuan pola tanam dldasarkan

buicnan di suaty

berdas

acrah. Selain ity

arkan konsep neraca air. Konsep neraca air untuy

Pada pengertian bahwy Jemlah air di saary luasan te

e

dertu dipenganuty ool um':uknn
Dirmasr sl e 2 nerme
Nilaf neraca air beral e wakt
TRl e oapyr Aeiel

217 0n Cnakoeg NEN uniuk me

CQUITTY

1\‘m¢nnamn S

ngetahur berlangsunyny u Pertade basalt Guntal hagan &5
yang melebihi kehitangan air untuk evapotr

A yang diperlukan untul menghitung neraca air adalah curah hujan
(input) dan evaporasi potensial (output)

anspirasi potensial maupun air yang kelvar
dari tar aman). 1

Livapotranspirasi potensial menurut Nasir dan Effendy (1999) merupakan jumlah

air yang menguap dari be]dﬁl"f’ lahan be't"maman yartu dari transpirasi tajuk ditambah | i

kondisi tumbuh"m tidak kekurangan air. Besamya § o
(ETP) ini adalah 0.75 dag Selanjutnya k

aan mouel neraca air tersebut berdasarkan asumsi:
pertakuan tanah terhadap surpluy

evaporasi lanah dibawahnya dalam

Evapotranspirasi petensial

‘evaporasi.
dikemukakan bahwa penyusu

air hujan helum diperhitungkan S
lahan tertutup rapat oleh tumbuhan |
TP siandar {pada permukaan rumput pendek yang rapat dan tumbuh aktif)
- dapat mewalili seturuh lahan dimana neraca disusun

Prosedur pemyusunas neraca air dinulu '

Neraca air disusurs dengan menggunakan rumus ;
CH = ETP+5S
CH = curah hujan
ETP = evapotranspirasi potensial

S =surplus

Bila nilai S negatif maka disebut defisit, Jadi didalam tanah kekurangan air untuk

kebutuhan tanaman. Berikut adalah coutoh perhitungan neraca di daerah Jember
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Tabe! 3. Mata WCACH AL uanum daersh Jem e
oo | T bulan [ Fumlab
Neraew | 1 F M A M J ] A SToT N 5
Adr (i) J
CHuatan | 08| 795 290 77 T3 R 37 %40 sk [ 12 2210738 | 2%
9 0
B B N B B e e T B3 177 1 80 | 86 [ 93 1 93 [ 91 1064
CCTEETF 1 337 | 759 T 202 T 3 2 -0 ] 0 | 28 [ 36 TS 1232
9
Swpies | 307 | 5A9 | 202 ] o4 " 33 0 0 a 0 3612023 1242 .
, -
“Defisn TTTETTT G 0 U R O T ® T T 8T 10 ] ¢

Surplus netto setaln .

232 )%,

Sumber @ Nasir dan Effendy, 1999
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3 i e

Deagan melthat Tabel 6 dan Gambar g Jdiatas

Jember mengalam; deiapan bulan surplus vaiy d

mengalami defisit 4 bulan s¢j

dimulai pada bulan Oktober hingea bulap Met deng
dengan umyy Masak tanaman,.

Selain penghitungan  neracy air diatas polatanam

berdasarkan penyebaran curah hufan mus
rata-rata butanan suatu d;

dalam sctahun, yang terbagi d

RDU/UBI KAYJ
rGORJ AN

"’—, At ra

=
AR S

wly POHON/TANAM

Tumparzg
S

Tanaman
semyusim

e
PER ’ pafawija
?nnaman

tahan kering

dapat dikctahyi bahwa daerah‘
ant Oktober Sampai dengan Mei,

dan )

ak Juni hing 8ga September. Penanaman tanaman sebaiknya

gan polalanam yang disesuaiakan

Juga dapat dltentukan
imam dalam setahun. Dari ivmlah curgh hujan
aerah akan didapatican Pola penyebaran curah Fujan bulanan o

alam muzim penghujan dap musim kemaray,

Musim |

Tumpanq

u’”l se-

mua je. !
ris-ta. !
naman .
Yang keny.
bnpgkan :

* lnvent.
risasi
° Seleksi

Gambar 9..Polatanan dasar berdasarkan pola curah E.mjan_(Dep.Pertaman,

N Fomadi;,

1991
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R LRy LE0gES L ommluy air sedangkan musim kemaray analog dengan defisit
a CRmBar §omesser s '

SOUASLEIAD penzntuan saar tanam yang tervat bagi suale jenis

weid L

ditairam semingeu sampai sebulan sebelum Penanaman padi gogo. '

Pola Tanam Anjuran

Apabila dilibat kendala fisik ai lahan kritis maka pola “tanam tanaman -t .

per<ebunan/tahunan adalah yang paling tepat karena dari kaidah konservasi lahan *

mempunyai nilai yang tinggi juga dari kaidah ekonomipun tenaman ini' sangat
menguntungkan. namun  demikian bagi petani kecil di lahan kering, pengusahaan

tanaman pangan sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari,

Cara yang paling tepat adalah mengusahakan kedua tanaman ini secara bersama-sama, -

bagian vang mempunyal kemiringan relatif kecil divsahakan untuk tanarnan pangan
denigan  menggunakan nola tanaman semusim/pangan, Sedéngk.an bagian dengan
Kemiringan yang relatif besar, digunakan untuk menanan tanamai tahunan, ditanam pada
guludan dari teras bangku atau teras guludan yang dapat berfungsi sebagai penguat
teras/pencegah crosi.

Pola tanars tapaman serausim/pangan yang relatif mantap bagi lahan kering
d.nzroleh mematu beberapa penslitian selama 20 tehun di Indonesia Departemen
Pertanian, 1991), neberapa pola tanam anjuran adalah sebagai berjkut:

i. Polatanam untuk lahan kering beriklim basah

Yang termasuk  lahan kering berillim  basah  adalah daerah-daerah yang
mempunya: bulan basah (curah hujan lebih dari 200 mm/bulan) selama 6 sampai 7 bulan
dan buian kerng selama 3 - 4 bulan (curah hujan kurang dari 100 imin/bulan) atau curah

hujan sati tahan tuinimal sama ateu lebih besar dari 2000 mm/tahun.
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Gambar 10, Fola tanam anjuran lahan kering beriklim basah ' b

2. Pf;zlatumuﬁ untuk lahan kering beriklim kering

Yang termasuk lahan kering beiiklim kering adalah daerah yang mempunyai |
bulan kering (curah hujan kurang dari 100 mm/bulan) selama 7 - 9 bulan dan bulan basah
selama 3 - 4 bulan, atau curah hujan kurang dari 2000 mm/tahun. Pada dasrah-daerah ini

poia tanam padi sukar diterapkan,
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Folatanam tersebut diatas merupakan pola tanam anjur

pola tanam pilihan pertu disesaikan dengan kondisi setempat,

i.. Polatanam anjuran lahan kering beriklim kering

an secara umum. Namun.
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JEINES SISTEM PRODUKSI TANAMAN P%MN
Tujuar Instruksional Khusus @ mahasiswa diharapkan
Mampu menyebutkan dan membedakan monokultur kehutanar,, monokultur
pertanian, silvikubtur, agroforestry, agrosilvopastura, system tiga strata dan

system tiga strata termodifikasi

Sistem produksi tanaman pakan di daerah tropik dapat dilukiskan seperti pambar -

dibawah 1ni.

Kering
i Gembala
k Usaha tani :
. I Usehatanj Sistemn
! P _— Ctampuran musiman =tz usah ]
i Ih. kering Ih kering® | ;.1 atani
ahan
m | Usahatani < Peladanq irigasi
Basah Ranch ‘campuran berpindah 1
N menelap [egal
Rendah — . rasio —— anaman/ternak ——tinggi

Gambar 12, Sistem usahatani i daerah tropik

Berdasarkan iklim padea keadaan kernng penggembalaan akar lebih munomol
sedaﬁékan batas lahan usahatani tidak terbatas., Pada keadaan basah sistem “ranch”

dengan luas usahatani yang terbatas penanaman rumiput yang berbeda umur dapat

dinertahankan, jika dilthat dari sudut perbandingan tanaman terhadap temak, maka pada "
sisiem ranch komposisi tanaman rendah, <edangkan pada dacrah beririgasi komposisi .-

tanaman aken lobih tinggi. Diantara kedua batas ekstriin tersebut tecdapat pola usahatani
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Tamprean vang cendering menztap pada iklim basah, Sistem pcrladan an. berpindah
;'.umm\ﬂ akan beralih ke pola usahatani campuran yapg cendorunn menetap atau ke

%
é;lstcm usahatani tegai, tergantung pada kedalaman tanah, kesuburan seria ketersediaan

Jm:al pertanian disesuaikan dengan kebutuhan hidup para peladang,
f Balai Penelitian Departemen Pertanian masih memerlukan kajian khu%us untuk

jmencapai rekomendasi pola usahatani terpadu yang berasaskan “comparative advantage"

Wiantara berbagai komoditi. kebijaksanaan usahatni terpadu sebaiknya ditetapkan pada
jh]nn ransmigrasi, tapi pade langkah awal masih dltltlkberatkan pada poia usahatanl .-
ltanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi transmigran,

! Pada lahan kritis, pola usahatani terpadu masih perlu di(:,ari namun knusus untuk
:!tanaman pangan rekomendasi pola tanam sudah dihasitkan oleh Badan penelitian
Pcngcmlmn;an DepTAn, seperti pada provek UACH ( Upland Agrlcultun and
;Conservation  Project/Usahatani  korservasi pada lahan kering ) bersams dnegan '
pengembangan SUFS (Sustainable Upland Farming System/pola usahatani yang mantap
di lahan kering).

Tolok ukur keberhasilan petani dalam mengelola tanah adalah

I luas tanak pertanian yang divsahakan,

2. tingkar pengetahuan dan tingkat pe guasaan teknologi,
3. harga hasii usahatni,

4. perpajanan,

3. perkreaitan,

6. keadaan pasar dan sumber keperluan usahatani,

7. infrastruktur dan fasilitas kesejahteraan,

Pada dasarnya pelaksanzan program rehabilitasi dan konservasi tanah dan air
adalah untuk menekan laju erosi, memperbaiki kondisi hidrologi dan peningkatan
produksi. kegiatan diarahkan pada perbaikan. pemanfaatan lahan, Upaya pemanfaatan
lahan dapat dilukukan deagan pembangunan hutan rakyat, pembangunan hutan tanaman
industri,  aproforestry  beserta pengembangannya  seperti  silvopastura  dan
agrosilvopastura. Dilihat dari sistem pertanamannya dapat berbentuk monokuitur maupun

tanam ganda yang angacu pada rotasi atau pergiiiran tanaman. Kedva sisiem tersebut

.
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sama batknya yang dapat memberikan keuntungan sebagai berikut - (Tisdale den Nelson,
11975)

Keuntungan rotasi/pergiliran tanaman -

- leguminosa berakar dalam dapat tu-abuh pada seluruh lahan yanjz tersedia

- penalupan tanah secara terus menerus akan menurunkan erosi-dan aliran

- permukuan

(3

- kedalaman perakaran tanamag yarg berbeda akan berefek baik bagi keteree

- digan unsur hara

= pengendalian guima dan hama

- penyakiterkendali karena residu tanaman berbeda
- lenaga kevja digunakan secara efisien

Keuntungan monokultur adalah -
- keuntungan dari produksi tanaman tinggi
- lanal beradaptasi baik terhadap satu Jjenis tanaman
- iklim cocok untuk saru tanaman
- kebutuhan mesin dan bangunan sedikit

- teenjadikan ahli dalam satu jenis tanaman '

Berbagai sistem produksi tanaman pakan dapat digunakan zdalah : ‘ e

Fadangan .

Dalam  kemwmpuannya  menjaga  kelestarian sumberdaya lahan, padangan
merupakan model pengelolaan lahan yung mampu mencegah erosi nomor dua setelah
hutan. Padangan merupakan salab satu model dalam sistem produksi tanaman pakan,
Tujuan produksi  tanaman pakan padapadangan dapatsebagai rumput potong {cutand
carry) maupun sebagai penggembalaan ternalk. Ruraput permanen” mempunyai
kemampuan mencepah erosi melalui intersepsi air hujan, pevakaran rumput mampu |
menjaga kestabilan ag%regat tanah, sumbangan bahan organik sertatranspirast. Pemilihan
jenis rumput, pengaturan defeliasi yang dipadu dengan curali hujan dan kondisi tanah

setempat sangat menentuxan kelestatian produksi tanaman pakan,
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Agrostivikuller zdaigh suate moedel pengeiowan labin yang menova otmg,ka,n

R —-.J

j30tarE tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian. Perpaduan dua jenis tanaman in

berdusarkan tanaman ganda dengan dua jenis lanaman yang mempuayai Kedalaman

;perak aran, berbeda. Ada dua jenis sistem agrosilvikuliur, yang pertana menggunakan
: tanaman pangan urtuk konsumsi sendizi, baik yang diambii buahiya maupun Kaysiya
(tanaman subsisten), yang diimpangsarihan dengan taraman kebutanan (karet), Pada
jenis pertama ini setelah beberapa tahun pertama dilakuksn pemarenan ta,ndman
subsisien. Ferianenan ini dapat dilakukan terus menerus atau terbatas sampai tanaman .
karvetsiap untuk disadap. Pada jenis yang kedus, tanaman perda rgangan seperti pepaya,

G Gan Goniad dianpagsinhan dengan tanaman kehutanan,

1
i
[
i
i
I
!
i
I
l
H
]
!
| Agroforcstry/Wanatani

Yang dimaksud dengan agroforestry /wanatani adalah penainsman tanaman
tahunan termasuk tsnanian buali-buahan, tanaman kayu, ianaman industri/tanaman keras
di lahan kniis scbagai upaya untuk perbaikan, perlindungan dan pemanfaatan lahan
terseout.

Pada dusdrnya susaran keglalan agroloresiry/wenatant tersebul adalah: {1) {dhdn

kattis dengun keadaan lapangan begurang serta bertebing dengan keriningan iereng 1¢b1h

besar dari 50 % yang secara teknis lidak bisa diolah untuk dijadikan, lahan pert‘ar.u.an

e g

duertgan fanaan semusiin telapi harus itanani dengan unaman tahunat, (2) lahan kritis B

e

yang berada dalam keadaan terlantar atau tidak digarap lagi sebagai lahan pertanian :

tanaman  semusing  (3) laban kritis yaug karena pertimbangan  khusus  (misal:

PR Y,

pertindungan mata air, bangunan airivigasiperlu dijadikan aceal yang tertutup deugan
tanaman tahunan, (4) lahan kritis dengan kemiringan lereng kureng dari 50 % tetapi
lapisan olahnya dungkol atau mudah longsor atau iabil. ;

Polatanam agroforestry/wanatani agar diatur sedemikian rupa oehmgga dapat |
dilakukan secara kombinasi dengan kegiatan usahatani lainnya, mhainya peianaman

tanaman semusim secara tumpangsari atau dengan tapaman tahunan hmnya Scjumlah

P




o0RL nges sy tetak ditakukan, Tujuan ujicoby terseout unfuk menciplakan sistem,
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“unan masyarakat setzmpat dan
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Jets lana que PURUR yany dunijucican adatah Jenis tanaman tahunaii yang
Thpunyai sifat {1

; becfungsi bail UHUK getigawetan taig ASUGAl Peisyardian Ll
Suad ucuoarl r\caucmu YN steitipal, ¢ {2} turlﬂ]lun}al itilai ekonomis yang baik dimasa
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1
At ttasyatanat ACLGH g, (J) dilar waniu yaiig tidak tettatu
0 [ ‘e R AN PN R DI T T LRI PR =L - o £
R ST Hieyernye, :Juuctczpa JEtes i pokok yang d]Eani.ll}\dn adalufi

L. Tanaman tabunai buah-bughan aipakat, manggs, nistingo. fasgia, Aupian

Pinbutain, pete. jenghol, Kluwih, jeruk, cempedak dan sawg.

2. Tanaman Kayu-kavuan arasia, albisia, maivia, baibu, pinas, suagkai, suren,
lamtoro gung, ghiricideae, kaliandra
1
3. Tanaman keras/industri : kemiri , jambu mats, cenple O K3V i '

jenanumun Taraman Pioner ‘
Lahan kering kritis di Indonesiy yung Uduk dapat diusubakun wituk usahdlang

jaman pungan secara produk(f Cukup banyuk Jumiahoys. Lahan-luhun iy perle " C

f}ruuumm Al it Gk WLLLUR Usiti pocianian secag tesladt, l_?pa.ya. yeng dilakukan

it dain dengan  ponananen oaitde pionen padd g Kotiug Keibs i

Gttt hesubuedn natinya bailk Fisik, kimia maupun biologi.

| Tataiman pionee yang digunakan dipitii taiiaca PIOSE Fupuk hijau atay Wiiainail

fililap fanali. Tanainain pigck liau aiau gerwul P tanall vaing menghesilkan biomass

. M A - L B [ U - P
g batyak sebinzza bahan Organin  yang ditatibaliii vedaldin taial dajat
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frodociftasnva. Sedangkan twjuan  kegiatan-kegiatan pencegahan  erosi adalan
i . .

menangam dacrah yang belum kritis tetapi mempunya’ notensi kritis bila tidak diambil
[lndd.\r.,ll penceganan crosi alau konservasi tauah seperti konturing, strin cropp!.nc,

tt,r"lscrnw cover cropping dan seleksi tanaman yang tidak peka terhadap erosi, Tanah-

tanah ini harus dipertahankan kelestariannya..,

Sasaran rchabititasi lahan kritis adalah menekan laju pertambahan hhan l;'éitis
yang sctiap tahunnya Lertambah dengan 260.000- 400.000 ha ( 1-2%) daci laban kritis
yang ditaksir seluas 20 juta ha. Kegiatan-kegiatan pada areal potensial kritis dan yang
masih - produkiit harus  dikaitkan dengan usaha  -usaha pencegahan ecosi dan

mempertahanakan kesuburan tanah guna meningkatkan produktifitas di lahan kering.

Agrosilvopastura

Agtosilvopastura adalah suatu model pengelotaan tahan untuk memperoleh

produksi secara beragam dengan menanam tanaman kehutanan, tanaman pertanian
(palawija) dar tanaman pakar {rumpul) secara kombinzsi denpan mﬁmpcrhaumn aspek
konservasi tanah. Model ini dimaksudkan untuk mengkombinasikan praktek konservasi
tanab dan air sccara mekanik dan vegetaif dalam waktu yang sama dalam rangka
pengendaian erosi, veningkatan produksi dan pendapatan musyarakat. Dalam jangka
© panjang berlungsi untuk perbaikan tataair daerah aliran sungai. |

Dengan sitvo dimaksudkan sebapai penutup tanah yang melindungi tanah secara
efektil terhadap erosi. sehingga sangat berpengaruh terhadap kondisi hidrologis DAS,
vegetasi penutup tanzh tipe hutan memiliki tajuk yangrapat dan berlapis-lapis, sistem
perakaran yang innsif dan dalam serta tebalnya lapisan serasah di permuliaan tanah.
Dengan keadaan ini manfzat vang diperoleh antara lain:

1. Pengendalian erosi yang efektif

2. Menurunkan pucak banjir (peak run off) karena infiltrasi air kedalam tanah

© besar

3. Pencegahian tanah longsor

4. menghasilkan air yang berkualitas baik
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mengendalikan e f. Sedangkan agro (lanamar pertapian) dimaksudkan LAlui membheri
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petuang kerja secara terus menerus dan memelihara tanaman ; autan dan rumput,
Peningkatan produksi acngan sisten inj dapat dicapai karena petant mengolah
lanaman partanian secara langsung maupun tidaj langsung juga akan memelihara
tanamean kehwtanan maupun rumput. femelibaraan yang intensif akar meningkatkan

produks: tanaman pangan, prodalksi kayu dan rumput vang cukup untuk pakan ternaknya

Sistem Tiga Strata

Sistem tiga strala nu,rupakdn seatu teknik penanaman dan pémanenan rumput dan
Jegum (sebagel strata 1), legum semak (strata I} dan tanaman pagar ( strata 11} vanu
ditanam di sekilar tanaman pangan sedemikian rupa sehingga ketersediaan h[jauan
lanaman pakan mencukupi untuk sepanjang tahun (Nitis, 1994,

Sistern lga strata (STS) memerlukan lalan 0.25 ha | anrex Lagian " lengah
meruapakan tanaman utama yang ditanam oleh petani, sementary tahan sekitarnya
ditanami rumput dan legum sebagai strata I, tanaman ketiling bempa legum sermak yang
ditanain diantars tanaman pagit (pohon) merupakan strata 1, sedangkan tanaman pagas
. berbentuk disebut strata I1f, Sistem tiga strata ini direkomendasikan untuk daerah kering.:
untuk mengatasi kekurangan hijavan pakan terutaras pada musim kemarau. R

Strata I vang terdiri atas rumput daiv legum dipanen 4 bulan basah, strata 2 yang
berupa legum semak dipanen selama awal musim kemarau, sedangkan strata 3 berupa
tanaman pohon dipanen pada akhir masim kentarau, Karena berbagai kendala terutama
pada daerah kering, pengembangan tanamian sumber pakan hijauvan lokal yang-cocok
untuk dasrah pengembangan sistem tiga 5trdt<1 saugat dianjurkan. Dar segi adaptasi
terhadap iklira, tanaman lokal daerah merupakan pitihan yang sudah ‘cocok dengan iklim
serta biasa dimakan, oleh ternak sehingga tidak perlu mengatast ketidak cocokan pakan. j- N

N,

Dari ssgi konsecvasi hlnn tanaman pohon dan rumput serta fegum semak ciik P rnampu




mEaahaa air dan meavumbangkan bahan oreanik tanah serta penjagaan kesuburan'tanah

melalui simbiosis anvara Szhebium dan tcgum. Ban dacrah dengan slupetkemiringan
yang miring diperiukan pembuatan teras,

Penerapan STS di Bali sudah umum dilakukan. dari penelitian N'itis (1994)
selama 9 tahun diketahui bahwa: | | o !
. Terjadi penurunan hasil tanaman pangan sebesar 43 % karena penanaman $TS

0.16 ha diluar 0.25 untuk tanaman pangan

.Ix.)

Produksi hijauan bertambah sebesar 91 % karena adanya pastura 0.09 ha, 2000 batang

legum semak dan 42 ponon

Lo

Kandungan protein kasar lebih dari 13 % karena adanya legum ‘

4. Pertambahan bobot sapi Bali 13 % lebih karena efisien dalam menggunakan hijauan,
Karkas mengandung leamak lebih dari 109,

5. Stocking rate sapi Bali sclama musim basah bertambah sebesar 45 9% dan selama
musim kering 30 %, sedangkan carrying capacitynya naik 52 %

6. Waktu untuk mengurusi sapi berkurang 16 % vyang dapat dimanfaatkan untuk
mengurusi kelien ' |

7. Pemcliharaan scekor sapi dan tiga ekor kambing lebih efisier, dibanding memelihara
dua ckor sapi

8. Produksi wlur bertambah 56 %

9. Pemcliharaan kambing dan ayam menggunakan tenaga kerja wanita

10. Jagung dan kzdulai yang dipupuk oleh kotoran kambing bertamban hasilnva sebesar
Tdan 11 9%

1. Erosi tanah berkurang 51 %, sedangkan bahan organik tanah bertambah 11 %

12, Merambab bahan bakar kayu sampas 11 kali lipat

3. Menambah pendapatan peternak 30 % dan pelani 29 %,

Dibawah ini terdapat gambar deskripsi Sistem Tiga Strata serta konsep pemanenan

tanaman hijauan pakan ternak serta konsep pemberian pakan sepanjang tahun.
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Sistem Tiga Steata Termodifikasi

Sistem tiga strata termodilikasi merupakan mosifikasi pemantfuatan lahan t'iengahf
system liga strata yang khusus ditujukan pada lahan seraptt (<025 ha). Seperti diketahui ‘
persyaralan sysiem tige strata adalah 0.25 ha. Sistem tiga strata termodilikasi ini cocok
digunakan di Jawa, khususnya Jawa Tengah, sesuai penelitian Sukamto et al (1993) yang"-.‘"
dapat meningkatkan pendapatan petari di Jawa Tengah. | '

Dalam hal pemilihan tanaman, STST sama dengan STS ; juga penataan dan

pemitthan tanamannya memperhatikan aspek iklim, produksi, produktivitas maupun
konservasi Integrasi ternals terutama ternak kambing sangat dibutuhkan. Selain sebagal
tebunpan hidup, kotoran kanibing sebagai penghasil bahan organic, kambing mempunyal
kemampuan reproduksi yang tinggi sehingga mudah untulk berkembangbiak. Selain ity _
kambing mempunyai kennggulan dalam hal pemilthan hijauan pakan vang sangat banyak'

ragamnya disbanding ternak ruminansia besar. : ST

Penzrapan STST di Jawa Tengah dilakukan karena kepemilikar, la‘mn pertanian dl- _ "

pedesaan 98 % tanpa pagar pembatas. Pagar pembatas sibuat legum sepem gamal, ’

amtoro, kaliandra. Di Semarang dan Kendal gamal lernyata lebih cocok untuk tanaman -

pagarsckaligus penibatas. DI Wonosobo kaliandralebih cocok, sedangkan dari tiga jenis’

raiput yang dicobakan yaitn ocnggala, sctaria dan ¢ajah ternyata tanaman setaria yang,‘
palingtahan terhadep naungan. Pemotongan yangdilakukah sama dengan STS dan dapat
menyediakan pakan untuk lima ckor kambing sctiap keluarga dengan luas lahan 0.4- 0, 5
ha untuk sawah, tegalan dan pekarangan yang dipunyainya, disamping itu galengan

Jugaditanami rumput.(Sukamio ctal, 1993).
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Gambar 18. Konsep STS Termodifikas;
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